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Pasti bagus kuwehnja
Karena PUSAKA kuwehnja mendjadi repui

dan empuk, lagi ‘pula baunja scdap dan
agak istimewa.

Sedap rasa rotinja

PUSAKA menjunglap roti biasa
mendjadi santapan djamuan. Anak-
-anak gemar benar akan itu; djuga
para tetamu.

tenaga:

Margarine PUSAKA ini tulen, segar dan qurih:;
lebih enak dan lebih banjak vitamin dan bahan

berguna jang dikandung, sedang harganja pun .-}
ta’lebih mahal. '
Tjobalah PUSAKA sekarang djuga!

~ Haoja dari baban tumbuh’an

Da.ij,5‘5!'.-3,_,';-;.-&'3;3&;;;:.—;,_;e‘,,-g, S5 In diacsias s 2
~ untuk. tumah" faiigga: Indonesia < - -
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Dembatja . M. jth.

@alam waktu jang terachir ini banjak

surat pembatja Madjalah Merdeka menundjukkan kegembiraannja dengan
tepat terbitnja madjalah ini. Sebetulnja tidak pernah sedjak madjalah
ini ditjetak pada pertjetakan Masa Merdeka, madjalah ini terbit lebih
lambat dari hari Sabtu setiap minggu. Dan pembatja budiman jang ber-
ada dikota Djakarta biasanja mendapat madjalahnja djuga tepat pada
hari Saptu. Hanja méreka jang berada diluar kota rugi, kantor pos ditutup
pada hari Minggu. Begitu djuga para langganan jang berada ditempat-
tempat kemana madjalah ini diterbangkan (Palembang, Medan, Jogjakar-
ta, Surabaja).

Berkat kerdjasama jang baik antara redaksi dan pertjetakan, maka sekarang
ini seluruh oplaag Madjalah Merdeka dapat ditjetak dalam satu hari
sadja. Dengan demikian maka para pembatja jang berada diluar kota
sudah dapat menerima batjaannja dihari Saptu. Ketjuali tentu pembatja
jang berada didaerah Maluku kemana hanja sekali seminggu ada kapal
terbang berangkat, atau ditempat-tempat lain jang djauh dari pusat.
Akan tetapi djikalau rentjana Kementerian Perhubungan sudah dapat di-
laksanakan, maka perhubungan antara pusat dengan daerah, antara pulau
dan pulau akan mendjadi lantjar hendaknja. Djuga untuk kepentingan
pembatja budiman, maka perlu sekali diandjurkan kepada pemerintah
supaja perhubungan jang pesat dan menggembirakan lekas diadakan.

Dengan kemadjuan jang dapat diperlihatkan oleh Angkatan Laut kita
ketika mengadakan latihan perangnja baru2 ini, maka ada lagi satu hal
ig- dapat menggembirakan rakjat Indonesia. Kita harus bangga bahwa kini
sudah ada sebuah armada jang dibangunkan oleh bangsa Indonesia sendiri.
Karena ‘ALRI adalah salah satu bagian penting dari pertahanan kita,
maka redaksi menganggap perlu mengirim seorang pembantunja ke Tan-
djong Priok untuk menjaksikan latihan perang itu dengan mata kepalanija
sendiri. Laporan pembantu kita dapat pembatja budiman batja dihala-
man-halaman NASIONAL.
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GAMBAR DEPAN

Latihan perang2an dari ka-
pal-kapal Alri dilaut Djawa,
jaitw sekitar pulaw Karimun
baru-baruw ini telah ditutup
dengan eskader manuwovre di-
teluk Djakarta, jang disaksi-
kan oleh kepala negara dan
pembesarg militer maupun
sipil lainnja.

Bagaimana bangganja pera-
saan ketika itw melihat pemu-
da-pemuda kita kembali ke-
arah mengarungi lawtan jang
pernah dilakukan oleh nenek
mojang beratus tahun lalu
dalam kemilangan sedjarah jg
dialami, dapat .dibatja pada
wadjah muka-muka jang me-
njaksikan, Manouwvre jang di-
pimpin oleh destroyer Ga-
djahmada™ itu, telah berlang-
sung dengan baik sekali dan
diachiri dengan tembakan 21
kali terhadap panglima ter-
tinggi. Dihalaman muka ming-
gu ini dipasangkan gambar
dari sebuah antara meriam jg
terdapat dikapal pemimpin itw
jang berukuran 4.27 inch.

(Gambar ALRI)

Madjalah ini terbit sekali
seminggu di Djakarta, dengan
memuat karangan2? tafsiran
internasional dipandang dari
sudut penghidupan manusia,
.demikian pula kesenian, pe-
ngetahuan d.Ll. tjabang peng-
hidupan manusia jang berhu-
bungan dengan kedjadian se-
hari?2. Langganan madjalah
ini ialah Associated Press un-
tuk gambar-gambar.

Ditjetak di Pertjetakan
»MASA MERDEKA”
Djalan Petodjo Udik 11,
DJAKARTA

Alamat Redaksi: Pet. Udik 11
Tata Usaha: Dj. Hajam
Wuruk 9, Djakarta
Tilpon 1565 — 3660

\ Didirikan oleh B. M. Diah
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Gigi bagus; gigi jang
putih scperti mutiara;
dan ketawa berseri’. .,
" berkat PRODENT .

eapal gigi jang
paling baik!

Tube sangat begar

R. 2.50

Tube sedang
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berita mingguan untuk indonesia-

I\ ESKIPUN belum meru-
pakan analisa, djawaban
pemerintah ini menurut hemat
saja tjukup terang menun-
djukkan betapa merosotnja per
ekonomian kita jang hingga
sekarang masih terlalu tergan-
tung pada cksport dan betapa
beratnja beban keuangan ne-
gara karena turunnja eksport
dan warisan proses sclama
dua tahun ini"” demikian salah
satu kalimat dari djawaban
pemerintah jang diutjapkan
oleh P.M. Wilopo dalam pida-
tonja sedjak dari pukul 9.15
sampai 11.45, hari Selasa tang-
gal Djuni jang silam. Banjak

perhatian ditumpahkan pada
sidang, karena hampir enam
puluh  orang anggota telah

memberikan pandangannja me
ngenai keterangan pemerintah
tanggal 9 Mei, ditambah de-
ngan kesan-kesan jang diper-
oleh para anggota setelah me-
lakukan penindjauan, selama
reces.

Mula-mula dengan suara
lantang, kemudian berangsur-
angsur agak lambat dan per-
lahan, tetapi tetap dengan ta-
bah dan djelas Mr. Wilopo
membatjakan djawaban peme-
nntah jang 31 halaman tebal-
nja itu, dengan tidak memba-
sahi rakungan sedikitpun, (ka-
rena bulan puasa). Titik berat
'djawaban pemerintah diletak-
kan selain dari menambah pen-
-dje]asan pada apa jang telah
tdiutjapkan dahulu, djuga teru-
'lama mentjoba menganalisa
beberapa soal jang dipandang
roleh beberapa anggota belum
‘tukup tegas dan tadjam. ,,Te-
"tapi sebenarnja jang disadji-
Ikan ini belumlah merupakan
:suatu analisa tadjam, karena
luntuk memenuhi jang demiki-
«an, menghendaki angka-angka
edan bhahan-bahan jang lengkap,
ssedang perlengkapan adminis-
ftrasi pemerintah sekarang ini
lbglum dapat lebih dahulu me-
Injiapkan penjusunan angka-
sangka dan bahan-bahan setja-
Ira sistematis” demikian Wi-
llopo.

Djawaban ini dimaksud un-
ttuk menundjukkan betapa su-
Iramnja keadaan dalam negeri
tdewasa ini. Keadaan jang bu-
nuk ini mau tidak mau harus
tdihadapi dengan kesabaran,
isebab betapapun buruknja ke-
ia('laan tetapi masih banjak
odjuga pekerdjaan-pekerdjaan
Ipenting jang dapat kita tunai-

Hkan asal kita dapat membatasi

Madjaleh
M
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» PEMERINTAHAN

Betapa suramnja keadaan dalam Negeri

diri tentang apa jang hendak
kita kerdjakan itu”.

Sedikit luar negeri.
semua lapangan dikupas kem-
bali oleh P.M. Wilopo dalam
djawaban pemerintah ini, se-
lain dari soal-soal mengenai
politik luar negeri, jang menu-
rut pikiran pemerintah akan
dikupas pada waktu dan sua-
sana jang tenang. Dalam sua-
sana sekarang ini dimana ka-
ta-kata Moskou dan MSA kon-
tan membangkitkan perdebat-
an jang ramai baiklah Kita
membatasi diri lebih dahulu,
djangan sampai ada kesan-ke-
san jang mengatakan bahwa
kita seolah-olah sudah herpikir
dalam rangka blok-blok inter-
nasjonal. Tapi dalam itu peme-
rintah mengerdjakan terus
apa jang telah dikerdjakan.
Mengenai apa jang diusulkan
oleh Mr. Mohammad Yamin
mengenai penukaran istilah be-
bas aktip dengan '"politik per-
sahabatan” maka saja mem-
persilahkan agar saudara itu
mengembangkan  adjarannja
dalam praktek, dan djika me-
mang rumusannja itu lebih da-
pat memberikan djalan, maka
dengan sendirinja akan diteri-
ma oleh umum, Memang bunji

MENT, PERTAHANAN HA-
MENGKU BUWONO: 1 Djuli
SOB dihapuskan.

Hampir

mpersahabatan” lebih simpatik
kedengarannja tetapi jang su-
kar ialah bahwa suatu tindak-
an jang dipandang ,persaha-
batan" terhadap suatu pihak
mudah dipandang , permusuh-
an" oleh pihak jang lain da-
lam suasana internasional jang
tegang sekarang ini, dan ne-
gara Indonesia jang masih mu-
da ini berada ditengah-tengah
pertentangan hebat diantara
dua kekuasaan jang bertenta-
ngan itu.

P.M. WILOPO: masa hadap
suran.

Mendjawab apa jang dike-
mukakan oleh Mr. Djodi Gon-
dokusumo tentang sikap poli-
tik luar negeri jang harus di-
djalankan Indonesia memilih
antara tiga kemungkinan ja-
itu :

1. kerdjasama dengan se-
mua negara, dengan menitik
beratkan pada kerdja sama de-
ngan Amerika tlengan scgala
konsekwensinja.

2. kerdjasama dengan se-
mui negara, dengan menitik
beratkan pada kerdjasama de-
ngan Rusia dengan segala kon
sekwensinja., ¥

3. kerdjasama dengan se-
mua negara dengan menitik
beratkan pada penjusunan ke-

e
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MENT. KEUANGAN SUMI-

TRO DJOJOHADIKUSUMO:
kekurangan 4 miljard.

kuatan ketiga disamping blok
Amerika dan blok Rusia.........
maka Mr. Wilopo menegaskan
bahwa berdasarkan pada apa
jang telah pernah dilukiskan,
maka jang lebih baik ialah,
kita harus merumuskan suatu
sikap memilih kerdjasama de-
ngan semua negara dengan
menitik beratkan kepada "pe-
njusunan kekuatan diri sendi-
ri, Indonesia untuk perdamai-
RS eaenehos djuga dengan sega-
la konsekwensinja''.

Diulang. Berdasarkan titik
perhatian pertanjaan atau pe-
mandangan umum para ang-
gota, maka P. M. Wilopo men-
dahulukan keterangannja de-
ngan mengupas soal pemilihan
umum  , Antara parlemen
dan pemerintah” kata Wilopo
.tidak terdapat perbedaan pa-
ham jaitu bahwa kedua-dua-
nja menghendaki suatu pemi-:
lihan langsung. Hanja tentang
pelaksanaannja pemerintah
mempunjai perbedaan pendiri-
an dengan Abdul Hajat jang
menghendaki pemilihan D.P.R.
lebih dahulu atau sekali dja-
lan antava D.P.R. dengan pe-
milihan Konstituante, dan de-
ngan pendirian Sahetapy Engel
jang  menghendaki pemilihan
Dewan2 Daerah lebih dahulu.
Berhubung dengan mana jang
hendak didahulukan ini P.AL

5
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Wilopo mengatakan bahwa
djika dilakukan pemilihan D.
P.R. lebih dahulu maka tentu
masih  perlu djuga diadakan
kemudian pemilihan Konstitu-
ante. Djika Undang2 Dasar
Raru nanti, menentukan susu-
nan D.P.R. berlainan sebagai
sekarang, umpamanja dengan
mengadakan tweekamerstelsel
d.s.b. maka tentu harus diada-
kan pemilihan D.P.R. lagi. De-
ngan ini kita harus melakukan
tiga kali pemilihan dan ini
menghendakki biaja jg bukan
sedikit.

Deiikian djuga djika dila-
kulon pemilihan Konstituante
dengan D.P.R. sekali gus ma-
ka hal ini akan sukar didja-
lankan mengingat bahwa kita
belum mempunjai pengalaman
sekalipun untuk melakukan
suatu pemilihan sadja. Peme-
rintah dapat menerima apa
jang dikemukakan oleh Sahe-
tapy Engel sebab pemilihan
anggota Dewan Perwakilan
Daerah akan membawa penga-
laman jang amat berharga un-
tuk pemilihan konstituante,

Daerah diutamakan. Entah
memang  karena umumnja
anggota dari luar Djawa ba-
njak memberikan ketjaman
mengenai tindakan pemerintah
selama ini seolah-olah meng-
anak tirikan daerah2 diluar
Djawa, atau memang karena
berdasarkan pengalaman jang
sudah, maka dalam djawaban
pemerintah kali ini P.M. Wi-
lopo nexrusatkan perhatiannja
pada soal2 daerah?2 diluar Dja-
wa, terutama mengenai per-
hubungan keuangan jang men-
djadi salah satu sarat untuk
dapat melaksanakan pembang-
unan. Mengenai perhubungan
keuangan antara pusat dan
daerah ini, pada waktu ini te-
lah dibangunkan suatu panit-
Ya jang mempunjai tugas un-
tuk mengatur hal ini sebaik-
baiknja. Tetapi pokok persoa-
lan jalah bahwa ,perimbang-
an keuangan antara pusat dan
daerah akan diberatkan pada
daerah”, demikian Wilopo. Di-
samping itu untuk menambah
kemadjuan daerah maka un-
tuk menjelenggarakan pem-
bangunan2 itu maka pemerin-
tah pusat akan mendahulukan
bahagian2 jang meliputi dae-
rah luar Djawa. »

Djuga selain itu pemerintah
memusatkan perhatiannja pa-
da rentjana2 chusus mengenai

L«- »plan Maluku”, plan Sulawesi

atau pun plan Sumatera. De-
ngan ini, maka diharapkan ke-
njataan2 jang mengatakan
bahwa daerah2 diluar Djawa
di anak tirikan akan dapat di-
perbaiki” demikian achirnja
utjapan Wilopo.

Keuangan. Mengingat Kke-
pentingannja maka pamerin-
tah memandang kurang man-
faatnja mempergunakan wak-
tunja untuk mentjurahkan te-
naga mengenai anggaran be-
landja tahun 1950-1951, kare-
na masanja telah berlalu. Le-
bih penting menurut pikiran

a
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pemerintah, kita menghadap-
kan perhatian kita pada per-
tama. Menjelidiki keadaan se-
karang dengan setepat-tepat-
nja dan memperoleh ketentuan
jang djelas tentang keadaan
keuangan negara jang kita
hadapi.

Kedua, mengusahakan de-
ngan segala daja upaja agar
setjepat  mungkin dapat di-
tempuh  djalan tjara?2 untuk
mengatasi kesulitan ini, jang
pada waktu ini telah tampil
kemuka sebagai bentjana ig.
suram. Mengenai soal jang

pertama pemerintah telah da-
pat menjelesaikan, dan sekg-
rang tinggal lagi merentjana-
kan masalah jang kedua.

MENT. PP. & K. BAHDER
DJOHAN: geestelijke weer-
baarheidy o o T,

Menurut perhitungan peme-
rintah menduga besarnja pe-
nerimaan pada tahun 1952 le-
bih ketjil dari tahun 1951,

Pada tahun 1952 mungkin
angka2 itu hanja angka men-
tjapai djumlah 9.018.691.550
rupiah sedang pada tahun ’51,
berdjumlah 10.080.726.200 1u-
piah. Mengingat kurangnja
pemasukan uang ini, dan ke-
mudian sekalipun pemerintah
telah membatasi pengeluaran2
jang tidak amat penting te-
tapi pada tahun ini mungkin
pemerintah akan menderita
kekurangan sebesar 4.000 dju-
ta rupiah, dalam mana telah
termasuk karena tambahan
20% gadji pegawai jang ber-
djumlah  kira-kira 500 djuta
rupiah. Tetapi dengan tamba-
han ini segala matjam hadiah
lebaran dan gratifikasi ditia-
dakan.

Keamanan. Salah satu po-
kok pembitjaraan jang banjak
disebut2 ialah mengenai kea-
manan, jaitu: =

Pertama. Tentang pengha-
pusan S.0.B. Kedua. Tentang
pembebasan tawanan2 dan
tahanan S.0.B.

Mengenai hal ini pemerintah
sependapat dengan parlemen
untuk menghapuskan S.0.B,

semua tawanan S.0.B.
.dihapuskan, selain dari orang?2

selekas mungkin, Hanja pe-
merintah  akan meniadakan
status S.0.B. itu dengan ber-
angsur-angsur dengan meleng-
kapkan persiapan2nja, setju-
kup-tjukupnja.

Pada bulan Djuli mungkin
pemerintah akan menghapus-
kan keadaan perang itu di se-
luruh Indonesia, tetapi bersa-
maan dengan itu akan menja-
takan berlakunja keadaan pe-
rang di beberapa daerah jang
masih memerlukan berlakunja.
Selandjutnja pemerintah ber-
kejakinan bahwa untuk menje-
lesaikan gangguan2 keamanan
itu tidaklah akan dilakukan de
ngan kekasaran sadja, tetapi
harus ditjoba lebih dahulu pe-
njelesaian setjara psychaologis,
politis, ekonomis dan sosial.

Achirnja dikatakan, bahwa
akan

Jang terang kesalahannja dan
Jang dianggap berbahaja un-
tuk keamanan.

Agraria, _ perburuhan  dan
pendidikan. Tidak banjak hal2

baru jang diutarakan oleh Wi-
lopo mengenai soal2 ini. Hak
memiliki tanah tidak akan di-
beda-bedakan antara warga ne
gara asli dan warga ncgara
baru, hanja sadja untuk neng-
hilangkan beberapa kesukaran
maka lebih dahulu harus di-
adakan suatu undang?2 untuk
mengatur hak ini sebaik-baik-
nja. Djikapun ada disebutkan
perbedaan2, itu hanja sekedur
aanloop kearah mempersatu-
kan hukum bagi kedua golo-
ngan warga negara, chusus

MENT.
MONONUTU: kementeriunnja
masih penting

PENERANGAN A.

tentang tanah. Dan mengenai
soal jang berhubungan dengan
daerah dinjatakan bahwa Mas-
alah tanah Sumatera Timur
akan. diselesaikan dengan un-
dang? chusus jang maksud-
nja. 1. Membagi tanah jang lu-
asnja 860.000 ha mendjadi dua,
bagian jaitu untuk lapangan
usaha perkebunan besar dan
bagian untuk pertanian rakjat.
2. perusahaan kebun akan di-
djamin luas tanah dan wakty

jang tjukup dengan hak jang
tjukup kuat pula. 3. Rakjat
akan diberi tanah dengan hak
milik jang tjukup luas dan ban
tuan lain2 untuk mendjadi pe-
tani jang makmur. Sementara
undang2 belum selesai diben-
tuk telah diadakan pcrsiapan?-
nja. 4. Dalam pelaksanaannja
masih dipandang perlu peng-
awasan pemerintah Pusat, .le-
tapi titik beratnja tetap dile-
takkan pada kebidjaksanaan
pemerintah Daerah. .
3erhubung dengan pendidik
an maka penierintah sekarang
tetap berpedoman pada pro-
gram pemerintah jaitu, bahwa
pemilikan harus ditudjukan
pada ’geestelijke weerbaar-
heid” dalam arti jang seluas-
Iuasnja, dan untuk melaksana-
kan ini maka B.P. 4 telah di-
beri tugas untuk mengadakan
penjelidikan seperlunja. Semen
tara itu maka pemerintah te-
tap berusaha untuk memper-
tinggi mutu guru2, dan me-
ngenai perguruan tinggi akan
diusahakan agar kulijah2 dibe
rikan dalam bahasa Indonesia,
dan djika belum dapat dilak-
sanakan maka bahasa Inggeris
boleh dipergunakan untuk itu.

Achirnja. Demikianlah dja-
waban pemerintah terhadap
pertanjaan anggota2 dalam pe
mandangan umum babak per-
tama, dan sebagai ilustrasi
tentang keadaan dalam negeri.
“suram’” masa jang akan Kita
hadapi” kata Wilopo, tetapi de-
ngan demikian bukan berarti
bahwa kita pessimistis, dengan
tenang dan kesabaran akan di
usahakan membatasi pekerdja
an pada hal jang harus diker-
djakan, Penghematan, dan pe-
njederhanaan tetap akan dila-
kukan, tetapi dengan demiki-
an bukan pula berarti bahwa
beberapa kementerian jang di-
pandang masih penting harus
dihapuskan. Kementerian Pe-
nerangan masih dipandang per
lu, mengingat perkembangan
kita jang amat tjepat, dari su-
asana koloniaal kealam merde-
ka. Dan Kementerian akan
tetap dipertahankan, karena
pemerintah tidak alkan menam
bah kesukaran2 jang telah ber
tumpuk-tumpuk sekarang ini,
hanja sadja dimana-mana ha-
rus diadakan penjederhanaan.
Tetapi ini bukan sadja di ke-
dua kementerian itu, dalam se-
luruh kementerian pun akan di
lakukan penghematan. Selain
dari apa jang diutjaplkan P.M.
Wilopo ini selandjutnja dalam
djawapan pemerintah itu dibe-
rikan djawaban tertulis menge
nai beberapa pertanjaan me-
ngenai soal2 otonomi daerah,
agama, keuangan, perekcnomi
an, pertanian, pertahanan,
kesehatan, luar negeri, urusan
pegawai dan lain2 sebagainja.
Melihat tebalnja djawapan pe-
merintah ini kelihatan benar
bhw pemerintah memang me-
nunggu pemandangan umum
anggota, dan baru kemudian
memberikan. kupasan jg pan-
djang apakah memang dapat
memuaskan ?
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Pemberian hadiah

IAP-TIAP tahun djika
dekat akan lebaran, selalu
ferdjadi hal-hal jang menje-
babkan ketegangan antara bu-
ruh dan madjikan baik parti-
kulir atau pemerintah. Bagi
_buruh pemerintah tahun ini,
telah dapat diredakan dengan
kenaikan gadji 209, sedang
pada perusahaan-perusahaan
partikulir dan perkebunan-per-
kebunan masih merupakan so-
al-soal jang meminta tjampur
tangannja kementerian Per-
buruhan. Gelombang 1 Mei
tempo hari, telah berlalu de-
ngan tidak menempuh hal-hal
istimewa serta kedjadian-ke-
vdjadian jang besar. Memang
vdisana sini terdjadi djuga be-
Iberapa pertikaian pendapat
santara kaum pengusaha dan
ipekerdja, tetapi umumnja pa-
tda tahun ini gelombang itu
ttidak setinggi tahun jang si-
Ilam, Tetapi garis turun itu
sachimja mulai naik lagi dalam
Ibulan Puasa dekat alkan leba-
mran. Dimana-mana terdengar
ftuntutan hadiah lebaran, dan
ftak djarang pula dengan di-
firingi pemogokan-pemogokan.
IMengenai hal ini Kementerian
EPerburuhan dapat membenar-
Hkan tuntutan hadiah lebaran
iitu, hahkan Menteri I. Tedja-
ssukmana sendiri telah meng-
andjurkan bahwa pada buruh
Imendaklah diberikan pembagi-
aan istimewa (bukan hadiah
atau gratifikasi) berdasarkan
wBunst” madjikan sebanjak se-
merdua belas dari gadjinja se-
t.ahun maka ja akan menerima
ssebulan gadji, tetapi djika
e:nambulan seperdua dan sete-
rrusnja, Sekalipun andjuran
imi tidak mengikat, tetapi usul
imi akan dilaksanakan oleh P4
nanti, bila terdjadi pertikaian2
amtara buruh dan madjikan
nmengenai hal ini.

Sukar. Sementara itu dari
poihak Sobsi terdengar suara-
siuara jang menuntut bahwa
boukan hanja buruh-buruh par-
tiikulir sadja jang berhak me-
nmerima hadiah itu, tetapi dju-
gra buruh pemerintah, bahkan
dljuga polisi dan tentera harus

nnenerima  hadiah  tersebut.
'IBcrdasm‘kan tuntutan Sobsi
imi, serta melihat putusan?2
P4 serta andjuran-andjuran

Mlenteri Tedjasukmana, besar
kiemungkinan bahwa sckali-
piun pada pegawai negeri telah
diiberikan tambahan gadji se-
baanjak 209, tetapi namun de-
mmikian suara-suara jang ingin
hiendak menuntut hadiah le-
biaran itu tidak pula mendjadi
kiurang. Tapi jang aneh ialah
ajpakah sebabnja pemerintah

" PERBURUHAN

lebaran diandjurkan

sampai sekarang belum djuga
dapat mengeluarkan suatu
Undang-undang atau aturan
jang akan menentukan kedu-
dukan hadiah-hadiah ini (Le-
baran, Kersmis, tahun
Imlek) hingga pada tiap-tiap
tahun tak perlu terdjadl hal-
hal jang seperti ini?
Sekalipun pemerintah ber-
pendapat bahwa  sebaiknja
pada buruh-buruh itu diberi-
kan hadiah tersebut, tapi me-
ngingat konsekwensi jang
akan ditimbulkan oleh pembe-
rian hadiah itu maka peme-
rintah haruslah mempertim-
bangkan lebih dahulu soal ini
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MENT.- TEDJASUKMANA:
andjurannja talk mengikat......

se-masak2nja dengan meli-
hat dari berbagai aspek. Dari
segi ekonomis, tambahnja sir-
kulasi, serta bertambahnja
kekuatan membeli, tentu harus

dipikirkan pula dengan djum-

lahnja persediaan  (aanbod)
barang-barang dan pendjaga-
an kenaikan harga, dan lain
lain sebagainja. Sedangkan ke-
naikan gadji jang 20% ini te-
lah memberikan pekerdjaan jg.
bukan sedikit pada Kemente-
rian Perekonomian dan alat-
alat pemerintah, apa lagi dji-
ka pada waktu ini bila kenai-
kan gadji pegawai pemerintah
itu, akan ditambah pula de-
ngan hadiah lebaran sebulan
gadji, bagi buruh-buruh lain-
nja. Dapatlah dikirakan bagai-
mana akan membubungnja
harga-harga barang-barang.
Memang pemerintah akan
berusaha menahan Kkenaikan
itu dengan aturan-aturan pak-
tur, penentuan batas harga
dan lain-lain sebagainja, te-
tapi djika memang ,kekuatan
membeli itu” demikian naiknja
sampai 100%, maka agaknja
akan sukarlah untuk mena-
han geloranja, sekalipun de-
ngan berbagai aturan. Dan
disamping itu haruslah pula
djangan dilupakan, bahwa bu-
kan semua perusahaan-peru-
sahaan jang selalu memungut
keuntungan tiap-tiap tahun,
hingga sanggup untule men-
berikan hadiah sebulan gadji.

baru .,

Bagaimanakah perusahaan-per
usahaan jang menderita ke-
rugian  Berkata Mr. Jusuf
Wibisono bekas menteri ke-
uangan. Pada tahun dahulu
umpamanja pernah terdjadi
pada perusahaan B.V.M. di
Djakarta jang harus memenu-
hi tuntutan buruhnja, tetapi
tidak mempunjai wang untuk
membajar. Akibatnja pemerin
tah terpaksa memberikan por
sekot 200.000 rupiah. Memang
banjak perusahaan besar jang
sanggup memberikan hadiah
itu djika dipaksa, tetapi dja-
nganlah dilupakan bahwa pe-
ngeluaran itu tentulah akan
mereka perhitunglkan dalam’
kostprijs barang2 jang dipro-
dusir atau jang didjualnja",
dan achirnja konsumen dju-
ga jang harus menanggung
akibatnja”, demikian Jusuf
Wibisono. Berdasarkan perhi-
tungan-perhitungan demikian-
lah agaknja maka pemerintah
harus mempertimbangkan se-
masak-masaknja tentang pe-
ngeluaran suatu undang-un-
dang mengenai pemberian ha-
diah itu. Dan andjuran oleh
Menteri Perburuhan sekarang
ini, tentulah itu belum bersi-
pat mengikat. Tetapi agaknja,
djika  Menteri Perburuhan
I. Tedjasukmana telah berani
-memberikan usul jang akan
mendjadi garis petundjuk itu,
tentulah telah dapat dikira
bahwa kini Kementerian Per-
buruhan telah bersedia dengan
rentjana undang-undang jang
akan menentukan keadaan ini,
hingga tiap-tiap tahun tidak
perlu terdjadi lagi peristiwa-
peristiwa sebagai sekarang.

Dimana djuga. Bahwa tun-
tutan hadiah ini ‘merupakan
suatu hasrat kehendak dari
seluruh orang jang bekerdja,
baik ia disebut pegawai pe-
merintah atau pun buruh par-
tikulir, telah mendjadi kenja-
taan. Bahkan pada beberapa
bagian dan daerah telah me-
lahirkan pemogokan-pemogok-
an dan pemberhentian2 per-
usahaan. Baik pemerintah
ataupun pihak pengusaha-pe-
ngusaha tidak akan mudah

mentjari penjelesaian soal ini,

dengan hanja mendiamkan sa-
dja, atau dengan hanja mem-
berikan djandji-djandji atau
dengan mengemukakan angka-
angka jang menundjukkan
bahwa perusahaan sedang me-
nanggung kerugian dan lain-
lain sebagainja.

Dan sebaliknja bagi perusa-
haan tentulah tidak akan mu-
dah dengan begitu sadja me-
menuhi tuntutan-tuntutan itu.
Dalam keadaan jang berlawa-
nan inilah letaknja kebidjaksa-
naan pemerintah untuk men-
tjari djalan penjelesaian. Bu-

Ty P

ruh djangan tersinggung, dan
perusahaan djangan dirugikan.
Karena kedua-duanja akan
mengakibatkan kurangnja pro
duksi atau penutupan onder-
neming-onderneming.

Semua hal ini memberikan
akibat-akibat jang banjak ta-
li temalinja jang agaknja ti-
dak akan ada kesudahannja.
Selama perekonomian kita ma-
sih banjak menggantungkan
hidup (konsumpsi) dari ba-
rang-barang import sedjak da-

- ri beras sampai pada tekstil

dan lain-lain sebagainja, se-
dang eksport (keluar) dikemu-
dikan oleh sipembeli pula, ma-
ka segala matjam perobahan
dan perbaikan hidup buruh
akan selalu menghadapi dua
hal jang berlawanan, dan atu-
ran-aturan jang diambil peme-
rintah sekalipun nanti dapat
melahirkan suatu undang-un-
dang (darurat), namun demi-
kian persoalannja akan tetap
ruwet dan sukar.

Gratifikasi dan hadiah leba-
ran. Selain dari itu ada pula
soal2 jang timbul karena se-
butan” hadiah lebaran”. Ada
orang jang berpendapat bahwa
hadiah atau gratifikasi itu
adalah bukan sesuatu hak dari
buruh, tetapi hanja suatu , ke-
baikan hati, atau belas kasihan
dari madjikan pada buruhnja'.
Maka untuk menghidarkan hal
ini itulah sebabnja maka untuk
menghindarkan hal ini itulah
sebabnja maka Menteri Per-
buruhan Tedjasukmana mema-
kai perkataan ,pemberian is-
timewa' sebagai hak buruh,
jang tak bergantung pada un-
tung ruginja perusahaan. Te-
tapi namun demikian tentulah
P4 akan mempertimbangkan
pula, andai kata terdjadi sesu-
atu perusahaan jang memang
benar2 menderita  kerugian.
Tetapi bagi perusahaan jang
beruntung maka pemberian is-
timewa itu adalah sebagai
hak jang harus di terima bu-
ruh, dan kiranja dalam hal ini
terdjadi sesuatu perselisihan,
maka P4 akan mendasarkan
putusannja pada andjuran
Menteri Perburuhan ini. ,,An-
djuran ini akan saja laksana-
kan dalam praktek, di P.4"
kata Menteri I. Tedjasukmana.
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KEPARTAIAN

P. K. I. 32 tahun

ANTARA puluhan partai
Indonesia jang Kini ada,
hanja dua, tiga jang mempu-
njai sedjarah lama. Salah satu
antaranja ialah Partai Komu-
nis Indonesia jang didirikan
oleh Muso, Alimin, Semaun
dan Darsono 32 th. jang lalu.
Pandjang dan hebatlah per-
djuangan partai ini sepandjang
masa berdirinja. Dan sebagai
dikalakan oleh salah seorang
anggota partai ini: , Parlai
IKomunis Indonesia adalah se-
djarah perdjuangan rakjat In-
donesia dalam zaman imperia-
lisme, bagian jang terpenting
dari sedjarah perdjuangan ke-
merdekaan rakjat Indonesia.
Untuk apa berdjuang. Ba-
njak orang jang tidak menge-
tahui benar-benar .untuk apa
Partai Komunis Indonesia ber-
djuang, dengan lekas menge-
tjap partai ini sebagai ,partai
merah”, ,partai pengatjau”
dan sebagainja. Akan tetapi
bagi mereka jang sungguh-
sungguh menganut paham ko-
munis, maka PKI adalah suatu
partai dengan rentjana jang
tentu.

"Partai Komunis Indonesia
adalah bentuk organisasi jang
tertinggi daripada barisan ke-
las buruh jang berorganisasi
dan jang progressif. Partai
Indonesia mewakili kepenting-
an nasional dan rakjat Indo-
nesia wmumnja. Perdjuangan
pada tingkat sckarang ialah
perdjuangan untuk mentjapai
Republik  Demokrasi Rakjat
Indonesia dan achir tudjuannja
ialah  mentjapai masjarakat
Komunis Indonesia. Partai Ko-
munis Indonesia memperguna-
kan tcori Marxisme — Leninis
me jang konsekwen dipraktek-
kan di Indonesia scbagai pedo-
man dalam segala lapangan
pekerdjaan  guna menentany
tendens2 dogmatisme dan op-
portunisme”. (Pepora: Kepar-
taian di Indonesia).

Demikianlah antara lain ga-
ris besar program PKI,

Peringatan 32 tahun. Tepat
pada 24 Mei baru-baru ini, di-
semua tempat jang ada comite
PKInja dirajakanlah peringa-
tan berdirinja 32 tahun.

Baik di Solo, maupun di
Makasar, di Bogor dan lain-
lain tempat diperingati berdi-
rinja PKI 32 tahun.

Di Djakarta peringatan di-
adakan digedung Pertemuan
Umum, Djalan Merdeka Uta-
ra. Banjak sekali orang jang
datang karena menaruh per-
hatian akan partai jang sedja-
rahnja dimulai 32 tahun jang

lalu itu.

8

ALIMIN: tjukup kuat
pidato pandjang.

Ketua Alimin jang” kini su-
dah mentjapai usia 66 tahun
masih tjukup kuat untuk me-
ngutjapkan pidato peringatan-
nja. Pandjang lebar ia berbi-
tjara dengan mengemukakan
antara lain bahwa pemerintah
Wilopo harus berani untuk me-
nolak MSA. Tentang Presiden
Sukarno berkata Alimin, Pre-
siden perlu mengganti haluan
dan membatalkan segala per-
djandjian jang merugikan rak-
jat Indonesia. Mereka jang se-
tudju dengan utjapan Alimin
dengan sendirinja menepuk ta-
ngannja dengan riuh. Mereka
Jang berpendirian lain diam-
diam sadja.

Djuga D, N. Aidit, scorang
komunis muda mengadakan pi-
dato sambutannja. TIa bitjara
tentang sokongan jang dibe-
rikan oleh PKI kepada peme-
rintah Wilopo dengan sjarat
bahwa Kabinet tidak boleh
menjimpang dari prinsip pro-
gram PKI dan tidak boleh me-
rugikan kepentingan rakjat.
Terhadap orang2 sosialis ka-
nan jang menamakan dirinja
orang-orang sosialis berkata
Aidit, mereka sesungguhnja
pengchianat kaum buruh, dan
PKI menganggap mereka se-
bagai agen-agen imperialis.
Mereka itu, demikian Aidit,
mentjari modal pasaran bela-
ka dengan alat sosialisme, ma-
terialisme dan Leninisme, PKI
menganggap  Sosialisme ka-
nan sebagai pemetjah belah
buruh dan sebagai embel-embel
politik  kaum  Imperialisno
Amerika, .

Terhadap partai-partai lain
tidak ada kupasan apapun dju-
ga. Demikianlah PKT memper-
Ingati 32 tahun berdirinja di-
suatu djaman jang serba sulit
ini.

SUMATERA TENGA’H‘ y

Pahlawan® Desa berkonperensi
(Habis)

5. Meminta kepada peme-
rintah supaja honorarium wa-
li-wali negeri/TKW /kepala ne-
gerijmarga didjalankan terus
jang tidak lagi didasarkan ke-
pada djumlah penduduk, tetapi
adalah menurut dasar kebutu-
han hidup jang lajak.

Melihat hasil keputusan-ke-
putusan Perwanest ini, bailk
masjarakat dan partai ‘me-
njambut dan menjokong de-
ngan gembira. Masjarakal me
mang merasakan, bahwa na-
sib para wali negeri selama
timbulnja kemerdekaan ada-
lah ibarat ,terapung ta' ha-
njut, terendam ta’ basah'. Dan
memang sudah djangkanja
mengeluarkan satu ketetapan,
jang bisa didjalankan, tidak
berupa insidenteel selama ini
lagi. Kepada Perwanest ma-
sjarakat meminta kalau per-
djuangan ini telah tertjapai,
djangan - hendaknja Perwa-
nest sendiri tidak dapat me-
nundjukkan , kenjataan-kenja-
taan” itu pada masjarakat.
Djangan anggaran dasar itu
mendjadi hiasan jang indah
sadja, dan beku, dan kebidjak-
sanaan Perwanest diharapkan
djangan mengambil putusan
dan langkah-langkah dari se-

+ gi sendiri sadja, tetapi ambil-
lah dari segala segi, baik dari
rakjat dan Pemerintah, seba-
gaimana djuga utjapan sdr.
Hamdani. Tentang sikap Per-
wanest jang memutuskan ,ti-
dak mau didjadikan Pegawai”
menimbulkan bermatjam-ma-
tjam interpretasi dari masja-
rakat, ada jang berpendapat
bahwa Wali-wali Negeri ta-
kut pangkat rendah, takut

ROESLAN MULJOHARDJO PADA KONP.
wali negeri dapat perhalian.

gadji ketjil, dan takut men-
derita sebagai pegawai-pega-
wai lain. Achirnja status apa
jang sebenarnja dikehendaki?
Honorarium atau gadji tetap!
Sebab kalau pegawai-pegawai
nanti dapat pembagian isti-
mewa ini dan itu. Tentu pihak
Perwanest menuntut lagi. Ma-
ka dengan undang-undang apa
mereka diberikan? Masjara-
kat masih mengikuti ketegas-
an sikap Perwanest sampai ke-
achirnja.

Sistem anak tiri. Djika di-
tindjau sikap Pemerintah, ma-
ka besar harapan beberapa pa-
sal dapat terkabul. Dan kalau
Pemerintah memang  berpe-
gang kepada ,,Desa dan negeri
adalah sendi dari kekokohan
Negara', maka sudah sewa-
djarnja tuntutan Perwanest
tsh, dapat dilaksanakan. Jang
perlu sistem ,anak tiri” di-
habiskan djangan adakan per-
bedaan terlampau dalam an-
tara pamong desa dan. Kkota,
sebab mereka sama-sama mem
banting tulang. Sebab akibat
selama ini banjak Wali-wali
Negeri, jang sekarang dina-
makan TPW (Tepatan Wali
Wilajah) dan DPW-nja (De-
wan Perwakilan Wilajah), me-
ninggalkan negeri dan djaba-
tannja, pergi kekota, men-
tjari rang PGP 3-b atau 3-c
jang bergadji tetap. Dan achir-
nja orang-orang jang berdiplo-
ma ,tidak mau lagi pada dja-
batan Wali Negeri, meieka
mendjauhi. Kesudahannja dja-
batan tsb. terserah bagi me-
reka jang masih tinggal, dan

sulit mentjari orang jang ka-
pabel, gediplomeerd dshnja.

GUBERNUR:
(Istimewa)
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GADIS2 MENTAWAI: hiasan kepala bersamaan dengan Bali.

Djika status mereka akan
dipegawaikan diminta tindjau-
an Pemerintah, supaja sama
sekali djangan bersandarkan
diploma semata-mata, tidak
akan ada dalam 100 satu
orang, tapi baiklah didasar-
kan atas ketjakapan dan pe-
ngalaman selama ini, jang
terbukti bisa didjalankan me-
reka. Dan kalau tetap ber-
honorarium, berilah jang se-
imbang dengan kebutuhannija,
sebagai manusia biasa. Sebab
kalau dibanding dengan Pa-
mong Desa di Djawa, jang
tergabung dalam P.P.D.I. jang
masih statusnja seperti jang
lama (negeri ordonantie atau
?.G.O.), jang mendapat apa
.Jang dinamakan ,tanah beng-

‘kf)k” sebagai hadiah untuk
1h1dupnja, maka djauh sekali
beda hidupnja dengan Wali-

‘Wali Negeri Sum. Tengah.
Disamping itu jang men-
tdjadikan pokok »tergantung-
igantungnja” soal kedudukan
Wali-wali Negeri. tersimpul
‘sama sekali oleh karena sta-
Itus | otonomi daerah” jang
imasih belum duduk (disjah-
lkan) di Sum. Tengah, tetapi
isudah didjalankan dengan da-
isar U.U. No. 22 — 1948, Sam-
1Pai sekarang masih belum di-
tdudukkan oleh Pemerintah Pu-
$sat. Nampak soal ini, seperti
:.,hldup segan mati tak mau”.
"Terutama karena soal keuang-
ian, financieele verhouding, ba-
ttas-batas kekuasaan satu-satu
totonomi daerah dari jang ke-
1tjil sampai jang besar, belum
odiselesaikan dan terkatung-
Ikatung.. Wilajah dibentuk,

kenedlhht’ex_{qu ,gghtﬁrq.

(Istimewa)
status negeri entah kemana
arahnja, samar dan gelap.

Achirnja  jang menanggung-
kan Wali-wali Negeri, entah
kemana pula duduk soalnja,
kembali pada jang lama, atau
kepada peraturan jang baru.
Tapi djelas kalau kembali pa-
da jang lama Perwanest prin-
sip tidak setudju, sebab
itu berarti kembalinja kekua-
saan ninik mamak dan adat,
jang dengan zaman tidak se-
baun lagi. Djadi jang pokok,
falah soal ,,otonomi daerah”
ini, kalau ini telah beres, ma-
ka kemana kedudukan Wali-
wali Negeri telah dapat di-
alirkan. Dengan tidak duduk-
nja soal ini, maka soal kedu-
dukan para Wali-wali Negeri,
tetap akan kabur, dan mendja-
di probleem jang sulit rumit
bagi Pemerintahan Sumgtera
Tengah. Dan segala-galanja
baik pemungutan-pemungutan
iuran negara, pembangunan-
pembangunan akan - tinggal
mendjadi teori-teori jang mu-
Iuk-muluk sadja. Maka untuk
itu sudah djangkanja hal ini
tidak diperpandjang lagi, jg.
perlu satu ketegasan dari Pe-
merintah tentang soal otonomi
daerah, supaja ekornja bisa
selesai.

Achirnja, satu hal jang per-
lu didjaga ialah agar djangan
sampai Perwanest dimasuki
oleh aliran-aliran lain kedalam.
Kepada mereka jang masih se-
tia pada djabatannja, baik jg.
telah pergi, jang -telah mela-
lui bermatjam-matjam phase
keadaan, masjarakat tetap
memberi saluut penghormatan,
bahwa perdjuangan dan pe-
ngorbanan mereka bukanlah
untuk sekarang, tapi untuk
mereka jang akan datang.

Dan dalam hati rakjat, ter-
utama rakjat desa, mereka
tetap sebagai ,,Pahlawan De-
sa’” dalam arti jang sebenar-
nja.

-ra bandar

ANGKATAN LAUT R. L.

Langlkah kearah meugharuugi lautan

M ESIN-MESIN dipanaskan
dan bunjinja jang gemu-
ruh jang keluar dari perut tu-
djuh buah kapal perang men-
djadikan keadaan diteluk ban-
dar Djakarta sepagi itu makin
bertarnbah hiruk-pikuk, Lam-
pu-lampu digeladak sebentar
padam dan kemudian njala pu-
la kembali, jang memantjar-
kan Dberanekawarna tjahaja.
Bendera-bendéra jang mempu-
njai ukuran dan tjorak jang
berlainan naik dan turun. Bagi
orang didarat jang tidak me-
ngerti apa-apa tentang semua
ini, lampu-lampu dan sobekan-
sobekan kain itu " merupakan

,benda-benda mati jang tak pu-
nja arti apa-apa. Tetapi

bagi
pelaut benda-benda mati ini
dapat bertjerita banjak., Een-
dera dan sorotan lampu jang
dapat bertjerita tentang suka-
duka orang laut. Jang kadang-
kadang membawa kabar gem-
bira dan tak djarang pula mé-
njampaikan berita-berita jang
mengutjurkan airmata. Se-
lcotji-sekotji datang dan per-
gi. Rapat kekapal dan kemudi-
an melemparkan talinja ke-
darat.

Demikianlah keadaan sepagi
itu, beberapa lama sebelum di-
adakan manouvre eskader ka-
pal-kapal Alri, disebelah Uta-
Djakarta. Seperti
telah diketahui djuga bebera-
pa waktu berselang, eskader
Alri jang berada dibawah pim-
pinan destroyer ,,Gadjahmada'
itu mengadakan latihan pe-
rang-perangan di Laut Djawa,

jaitu sekitar perairan pulau
Karimundjawa. -
Ungkapan sedjarah. Djika

perhubungan diudara merupa-
kan suatu jang baru bagi In-
donesia, tidaklah demikian hal-
nja dengan dilautan. Kepulau-
an Indonesia jang dilingkungi
oleh lautan ini dan terdiri dari

beratus-ratus selat sudah se-
djak lama dilajari dan dilalui
oleh suku-suku bangsa Kkita.
Perhubungan antara pulau te-
lah berlangsung sedjak masa
lama. Ketika Madjapahit ber-
kuasa diabad 13--17, Tuban
merupakan pelabuhannja jang
terpenting. Dan pada saat itu
bangsa kita telah mempunjai
hubungan teratur dilautan an-
tara Djaw a dengan Ambon,
Ternate, Banda, Bandjarmasin
dan bahkan. sampai ke Pilipi-
na dan Madagaskar. Orang-
orang Portugis zaman dulu
jang pada mulanja baru sam-
pai kepantai Afrika Selatan
telah bertemu dengan perahu-
perahu bangsa kita. Tentang
pelajaran suku-suku bangsa
kita dilautan telah banjak di-
tulis oleh ahli sedjarah tentang
Asia. Untuk lebih mendjelas-
kan lagi, baiklah disini diurai-
kan tjatatan seorang pendeta
Budha Fa Hien, jang dalam
tahun 400 mengadakan per-
djalanan melalui daratan Asia,
jaitu dari Tiongkok ke India,
menulis bahwa ia kembali ke-
tanah airnja pada tahun 414
melalui lautan. Ditjeritakannja
bahwa ia menumpang kapal
dengan penumpang sebanjak
200 orang dan membawa se-
buah perahu ketjil dibelakang-
nja. Perahu ketjil ini sampai
kini masih kita djumpai pada
perahu-perahu Bugis. Setiba-
nja di Sailan ia berlajar me-
nudju Singapore jang ditem-
puhnja dalam waktu 15 hari.
Dan kira-kira 90 hari kemu-
dian ia sampai dipantai Djawa
Barat. Kemudian melalui pan-
tai Utara Djawa, Selat Ma-
kasar, Kutai dan Laut Sulu ia
kembali ke Tiongkok. Sedjak
kedatangan Fa Hien terdjadi-
lah perhubungan jang ter-
atur dengan Tiongkok dan da-
lam tahun-tahun 767, 774, 787
kita pernah pula mengirimkan

~
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iring-iringan kapal selam musih.
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ekspedisi tentara ke Tonkin.
Tentang besarnja kapal ada
Jang dikatakan dapat memu-
at 200 orang dan ada pula jang
mengatakan dapat memuat
100 orang. Dan djuga ketika
orang Portugis untuk pertama
kali datang di Malaka pada
tahun-tahun 1507—1509, se-
buah armada jang berada di-
bawah pimpinan Pati Unus
mengadakan serangan.
Dengan keterangan-ketera-
ngan diatas njata, bahwa
bangsa Indonesia sudah sedjak
lama mengarungi lautan. Te-
tapi apabila kepulauan jang
bertebaran ini djatuh dibawah
kekuasaan Belanda, hilanglah
semangat laut itu. Bekas-be-
kas darah pelaut masih tinggal
pada orang-orang Bugis dan
Makasar jang sampai dewasa
ini dengan kapal-kapal Kkaju
masih dapat sampai dipelabu-
han Singapore dan Hongkong.

Sedjak repolusi. Sedjalan
dengan petjahnja revolusi dan
terbentuknja TRI jang akan
mempertahankan tiap djeng-
kal tanah air dirasa pula ke-
perluan akan suatu angkatan
laut jang akan dapat memper-
tahankan daerah perairan In-
donesia. Tetapi karena alat-
alat dan terutama ahli-ahli pe-
lajaran kita boleh dikata sa-
ngat kurang sekali, djika ti-
dak akan dikatakan tidak ada
sama sekali, maka kepenting-
an ini belum dapat dilaksana-
kan sesempurnanja. Dan tidak-
lah mengherankan, djika pada
masa-masa perdjuangan Alri
lebih banjak berdjuang dida-
rat daripada dilaut. Sedjak pe-
njerahan kedaulatan keadaan
itu berobah dan sedikit demi

s

Py

MUASICONTI Paliaha e tiasta

sedikit peralatan Alri dapat
djuga bertambah dengan ada-
nja penjerahan kapal-kapal da-
ri pihak Belanda. ‘

Dan disamping itu organisa-
si dapat diperbaiki dan sam-
pai pada saat ini telah memi-
liki kapal-kapal jang Kkiranja
untuk sementara akan dapat
mendjaga keamanan diperair-
an kita.

Langkah deml langkah. De-
ngan pelahan-lahan Alri mem
perkokoh organisasinja dalam

PANGLIMA TERTINGGI
TEROPONG KEADAAN
MANOUVRE: . . . . mec-

angkatan
dapat
per-
itu.
dipergiat dan da-
lam pada itu pemuda-pemuda

membangun suatu
laut jang benar akan

mempertahankan daerah
airan Indonesia jang luas
Pendidikan

dikirim keluar negeri untuk
mendapat keahlian dalam ber-
bagai lapangan jang menge-
nai laut d an pelajaran.
Demikian pula dengan pe-
njerahan kapal-kapal dari KM,
Alri dewasa ini telah mempu-
njai 84 buah kapal besar ketjil

SEDANG BERLABUH DI PRIOK: dapat kundjungan ramai ...............
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dengan djumlah tonnage 11.490
ton, jang terdiri dari djenis-
djenis: kapal-kapal pemburuh
torpedo, korvet, pemburu Kka-
pal selam (submarine-chaser),
LCI, kapal-kapal patroli, pe-
ronda pantai, kapal-kapal gan-
deng, transpor dan ]ain-la[n
kapal ketjil lagi. Dan achimja
atas perintah KSAL kira2 1%
bulan jang lalu dibentuklah
eskader jang berada dibaw_ah
pimpinan ,,Gadjahmada" Kini.

Pada manouvre jang diada-
kan diteluk bandar Djaquta.
sungguhpun djenis kapal jang
diperlukan masih ketjil tonna-
genja, setiap orang Indonesia
jang menjaksikannja akan
berbangga dalam hutinja..Pe-
muda-pemuda Indonesia jang
tadinja tiada kesempatan sa-
ma sekali untuk menguasai
Jautannja, dewasa ini kembali
terdjun kesamudera raja. Me-
reka telah dapat menggunakan
alat-alat moderen. Pemuda-pe-
muda Indonesia telah dapat bi-
tjara dengan bendera-bendera
jang dipergunakan dalam lalu-
lintas laut internasional.

Dan boleh dikatakan ko:
mandan-komandan kapal ini
terdiri dari pemuda-pemuda

jang baru beberapa tahun sa-
dja berpengalaman dilaut. Ha-
nja keberanian dan tjinta laut
jang telah sedjak dulu terta-
nam dalam djiwa mereka.
mendjadikan mereka tidak gen
tar berhadapan dengan gelom-
bang. Sebuah kapal jang b'a-
gaimanapun djuga ](etji!ma.
mengharungi lautan jang .tldak
mudah dipermainkan, dipim-
pin oleh pemuda2 jg kadangZ
berumur paling tinggi 27 ta-
hun, adalah suatu px'esf.asi' ig
djarang pula didjumpai dmg-
geri lain. Bukankah sebagai-
mana sering kita lihat dan de-
ngar, bahwa komandan2 kapal




Presiden SUKARNO 51 tahun

LPAT pada tanggal 6 Djuni Kepala Negara Republik

Indonesia memasuki wsia 51 th. Ada orang-orang jang
merasa dirinja tua djikalaw sudah mentjapai usia sedemikian
itu., Akan tetapi Bung Karno pasti tidak merasa dirinja tua,
karena nampaknja tidak tua! Pada usia 51 tahun ini Bung
Karno masih sangat giat dan walawpun di “gangguw” tiap
hari oleh wrusan-urusan negara jang sering memusingkan
kepalanja, beliaw masih selalu ada perhatian untuk soal-soal
lain. Baru-barw ini Bung Karno mengundjungi Ibunja di Blitar
dan dalam perdjalanannja dari Surabaja, beliaw memperguna-
kan kereta api.

Betapa banjak orang me-
nantikannja disetasiun Maiang
dapat disaksikan pada gam-

e e -~ IS AL L bar atas, ketika Bung Karno
diminta menjampaikan sepa-
tah dua kate (gambar Kiri
atas) dari kKereta api dan Kol.
Bambang Sugeng serta dua
orang wanita dari panitia pe-
nerimaan (gambar kiri) tidak
dapat menerima Kepala Nega-
ra dengan teratur Presiden
Sukarno adalah seorang jang
patuh akan surwhan Allah dan
djuga tahun int beliaw men-
djalankan ibadah puasa. Satuw _
hari sebelum pergi ke Blitar :
Bung Karno menerima pengan- i
ten Nuradi Saerun dan Ongky

Djajadiningrat, keduanje pe-

gawai pada Delegasi Indonesia

di Perserikatan Bangsa2. Pe-
nganten barw ini (lihat gambar
kiri) diantar olch ajah pe-
nganten laki-laki (scbelah kiri
dari Bung Karno) dan Mr.
Roem (badju putih serta iste-
rinja (kebaja hitam).

(Gambar2: Ipphos Tjan).
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KAPAL PEM. RI. ,GADJAH MADA”: bitjara dgn. lampu

dan bendera,

dari sesuatu negeri jang dulu
pernah berkundjung kenegeri
kita ini terdiri dari orang2 jg
telah djenggotan, dan apalagi
pada kapal2 Belanda, Hati
siapa jang tidak akan bangga
melihat pemuda2 bangsanja
dalam pakaian seragam, men-
djalankan kewadjiban dengan
tidak melangahkan disiplin ke
tentaraan. Entah rupanja telah
mendjadi semangat orang la-
ut, maka diatas kapal ini ke-
lihatannja, mereka sangat pa-
tuh sekali kepada pimpinan.
Memang laut telah membentuk
orang tidak dapat melakukan
sesuatu se-mau2nja. Sedang-
kan diatas perahu biasanja sa-
dja, orang telah harus tunduk
kepada peraturan2 jang ada.
apalagi diatas suatu kapal
perang.

Bagaikan ikan lumbalumba
beriringan dan melontjat? me-
ngedjar perahu jang sedang
ladju ditiup angin dari bela-
kang, eskader bergerak de-
ngan tjepatnja, sebentar lurus
kedepan, kemudian miring. se-
suai dengan isarat perintzh jg
telah diberikan oleh komando.
Dan kita lihat pula, kapalZ da-
pat mengikuti semua komando
jang diberikan dengan baik-
nja, dan sebentar2 kapal me-
mutar haluannja. Pada waktu
ini semua dapat dilakukan
oleh pemuda2 pelaut Indonesia
jang baru menudju kearah
perkembangannja,

" Eskader ini terdiri dari 7
buah kapal jang sebagai dika-
takan dipimpin oleh ,,Gadjah-
mada” dan Maj. Martadinata
sebagai komandanja. Pada
menouvre ini eskader dipetjah
mendjadi dua bagian, Bagian
pertamaterdiri dari kapal pim-
pinan, subchasers Alu-Alu dan
Tenggiri sedangkan bagian ke-
dua terdiri dari korvet-korvet
Pati Unus, Hang Tuah dan ka-
pal-kapal djenis A jaitu Am-
phis dan Antang.

Dari sebelah Timur kede-

ngaran dengungan kapal ter-
bang dan dalam sekedjap ma-
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la pesawat-pesawat Michel
B—25 Auri.mendengung dia-
tas eskader. Tetapi ini hanja

" sebentar ,sesudah itu pesawat

menghilang. Rupanja pesawat
pesawat tadi tidak sanggup
menahan hantaman jang dibe-
rikan meriam penangkis uda-
ra. Kiranja ada baiknja djuga
djika dibawah ini diberitahu
kan djenis-djenis persendjata-
an dari masing-masing kapal
jang termasuk dalam eskader
ini. Kapal pimpinan ,Gadjah-
mada” jang berukuran 343 X
35 X 9 depa ini, mempunjai
6 putjuk meriam dari 4.7 inc,
4 putjuk dari 40 MmAA dan
6 putjuk dari 20 Mm. Korvet-
korvet dipersendjatai dengan
2 meriam penangkis serangan
udara masing-masing dengan
ukuran 4 inch dan 40 Mm dan
4 putjuk dari 20 Mm.

Djanganlah membandingkan.

Negara Indonesia adalah ne-
gara laut terbesar didunia, te-

tapi sampai dewasa ini masih
merupakan jang terlemah di-
lautan. Luasnja daerah Indo-
nesia jang terdiri atas daratan
dan air, ada lk. 10.3 djuta kn.
persegi, sama dengan djarak
antara pantai Barat Perantjis

' dan pantai Timur USA. Djum-

lah keliling semua pulau-pulau
Indonesia adalah 22300 mil
pantai (angka:brosur Kemper
staf AL).

Djika dilihat luasnja derah
perairan kita, maka djumlah
kekuatan kita dilaut sekarang
ini masih djauh daripada men-
tjukupi. Tetapi bagaimanapun
djuga, Alri telah dapat menun-
djukkan bukti-bukti kerdjanja.
Umpamanja dalam operasi ter-
hadap pemberontakan di Ma-
luku dan Makasar dan jang
paling penting ialah, membas-
mi penjeludupan.

Pada achir 1950 dengan be-
kerdja sama dengan KM dan
ZK, telah dapat ditangkap 425
kapal-kapal dengan tonnage
5.700 ton,

Memang djika dibandingkan
dengan kekuatan angkatan
laut Amerika atau Inggeris
misalnja, jang mempunjai ar-
mada di Pasifik, Atlantik, Me-
diteranen, maka kekuatan AL
kita masih djauh daripadanja
kuat., Tetapi dengan adanja
kapal-kapal kita sekarang ini
jang telah dapat mendjalan-
kan tugasnja dalam daerah lu-
as dengan alat kuranng, ada-
lah suatu kegembiraan jang
akan memberikan harapan ba-
ik bagi pertubuhan armada la-
ut kita dimasa datang. Dan
dengan ini, Alri memangil pe-
muda-pemudanja untuk me-
nerdjunkan dirinja mengha-
rungi lautan, memperkenalkan
Indonesia kenegeri luar dan
mengawal pantai tanah air.
Alri dengan kapalnja jang ba-
ru 84 ini merupakan langkah
pertama kearah kembali meng
harungi samudera luas mem-
pertahankan pulau2 jang-ber-
tebaran ini.

Bk

SIAPA-SIAPA

Ketanah harapan

Dengan surat keputusan menteri
dalam negeri Mr. Moh, Roem, be-
berapa waktu berseclang patih Sam
pang Sudjarwo telah bertolak me-
nudju tempatnja jang baru Pon-
tianak untuk mendjabat bupati di
tempat tersebut.

Waktu jang lalu kota Sambas di
Kalimantan barat belurn mempu-
njai bupati. Dan kini, untuk me-
nempati lowongan kursi bupatl di
Sambas itu, telah diangkat patih
Blitar. Sedangkan untuk mendjadi
bupati Sanggau, telah diangkat
patih Madiun Notosugito. Djuga

wedono Plosso (Djombanz) R
Koesno telah  diangkat, bukan

mendjadi bupati, tetapi mendjadi
patih Sintang di Kalimantan.
Untuk mendjabat tugas pamong-
pradja itu telah ditetapkan, bah-
wa mereka akan melakukan tugas-
nja selama 2 tahun di Kaliman-
tan. ’

Menambah pengetahuan

Pemerintah  Australia menjedia-
kan beasiswa untuk 2 orang In-
donesia, jang djatuh pada pega-
wai2 kementerian Agama propinsi
Djawa Timur. Mereka jang bherang
kat ke Australia itu ialah saudaral
Saleh Hadi dan Soemarso.

Keberangkatan 2 orang pegawal
tersebut ialah untuk menambah
pengetahuan “di  Australia, jang
mengenail administrasi pemerinta-
han. )

Demikian menurut rentjana jang
telah ditetapkan, mereka akan
beladjar di  Australia selama 6

bulan.
Beberapa waktu berselang, se-
buah pesawat terbang telah me-

ninggalkan lapangan terbang Ke-
majoran Djakarta, jang membawa
saudara Kamaruddin, seorang pe-
gawai dari USIS Metlan,_lmtuk
mengundjungi Amerika Serikat.
Kundjungannja jang mt-makn‘n
waktu kira2 3 bulan itu, akan di-

pergunakannja untuk menambsah
pengetahuannja didalam pelbagal

tjabang ilmu jang di-inginkan oleh
organisasi penerangan Amerika
Serikat tersebut. Dengan lain per-
kataan saudara Kamaruddin telah
bertolak ke Amerika, dan beladjar
di Amerika untuk kepentingan
USIS.

Saudara Kamaruddin mulai ma-
suk dalam gelanggang djurnalistik
pada tahun 1946, dan pr’rnuh. turut
mengemudikan madjalah minggu-
an Inggeris "Free Indonesia’™ di
Medan dan Pematang Siantar, dan
achirnja duduk dalam stal redaksi
harian ""Soeloeh Merdeka'.

TAPTU: defile dimuka laksamanatertinggi dan wakpres.
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Waktu jang achir? ia dudquk se-
bagai anggota redaksi harian
“Mimbar Umun’ di Medan, dan
pada tahun 1948 kemudian beralih
tempat pindalh bekerdja ke USIS
Medan,

Sy .
»Pre-advies” wanita
Bt‘bcrapa waktu berselang di Su-
rabaja diadakan konperensi Swa
Tantra seluruh Djawa Timur. Da-
lam konperensi itu antara lain Nj.
Poeger memberi ""pre-advies''-nja.
'Iu menerangkan bahwa dikota itu
terdapat kurang lebih 10,000 wa-
nita pelatjur, Djumlah inj memang
terlalu banjak. Karena terlalu ma
radjalelanja pelatjuran ini, maka
timbul dikota itu suatu masalah,
bahwa wanita2 jang baik2 tak
dapat bergerak leluasa, Terutama
pada waktu malam, Sebabnja ia-
lah, karena kawm laki? tak dapat
membedakan  mana wanita Jang
baik dan mana wanita pelatjur,
Ole)l sebab jtu gangguan kaum
lqkn? itu kemudian mengenai ham-

Pir seluruh wanita,

Pengganti Mukarto?

Hingga wuaktu sekarang, siapa
pengganti Mukarto selaku  wakil
ketua dari delegasi Indonesin di
PEB, belumlah ditetapkan. Kursi
itu masih lowong sctelah peng-
angkatan Mukarto sebagai menteri
luar negeri dalam kabinet Wilopo.
Tetapi pernah disebut2 nama Mr.
S}xd arwo, jang kini masih men-
djabat counsellor pada kedutaun
Indonesia di London. Pihak resmi
pada kementerian Luar Negeri dan
r, l)urmuwlin\\'un, sekdjen ke-
menterlan Luar Negeri pun belum
dapa_l memberi keterangan tentang
mlntmlon:m pengganti Mukarto

~ Jang berusaha
Direktur  departemen
pada kementerian

Umum TIr, Munandar,

ada di Paris.

listerik
Pekerdjaan
o lkini sedang
a telah berusaha
mﬁngadglkan perhubungan dengan
p('lbqgulﬂ perusahaan2 listrik Pe-
r_anljls, dan djuga telah merunding
kan_ tentang  hal kemungkinan?2
bagi perusahaan? tersebut untulk
melaksanakan pekerdjaan hydrau-
lika di Indonesia. ;
KelJuuli_ di  Perantjis, Ir. Mu-
nandar djuga telah mengundjungi

Skam{inaviu untuk  mempeladjari
soal itu. Djuga untuk keperluan

itu ja kemudian akan meng j
! F: ‘ngundju-
ngl negeri Swis dan Ita\liu.b

Mengundjungi Ilo
.Dal:un rapatnja baru2 ini, de-
wan menteri atau lebih tepat pe-
merintah telah memutuskan un-
tuk  mengirimkan delegasi kasi-
dang tahunan I(nternational) L(a-
hour) O(rganization) jang akan di
adakan di Djeneva sedjak tanggal
3 iis[u.mp:n 26 leuni ini, ¥
2leéngenai keuangan jang akan
memikul” ongkos p.-ngir'ijm:l-n dele-
gasi tersebut telah dibitjarakan
djuga, jang hasilnja hanja mengi-
zinkn_n 5 orang sadja jang berang
kat, jang terdiri dari Mr. Sajono
dari kementerian Perburuhan Jang
bertindak sebagai ketua, Dr. K.
Helmi ~duta Indonesia di Swis
sebagai anggota, T.M. Lumbanto-
bing dari kementerian Perburuhan
sebagai anggota pengganti, Su-
::lnkrl:: da;'x 'B!I;SSI dan S, 'Tedja-
na dari DEIP sebagai g~
801()0» pgla. sebagai ang
I E. Helmi dan S. Tedjasuk-
m:(l’na kini sudahi ada di Eng?»g}P(I
xuggfzkun lain2nja akan menjusul

Jang beristirahat

Sedjak tanggal 30 April jang la-
Iu, ketua dewan perwakilan rakjat
R. Mr, Sartono telah keluar dari
rumah sakit jang kemudian men-
dapat perawatannja dirumah, ICe-
tjuali itu menurut nasehat dokter

ia masih perlu beristirahat
menghirup hawa laut, gon
Untuk keperluan Itu, beberapa

waktu berselang Mr. Sartono telal
bertolak dengan kapal nu-ningg.'ll-l
kan Djakarta menudju ke Maka-
sar, untuk beristirahat sampal
ira2 pertengahan bulan ini.
Sebagai pengganti Mr, Sartono,
mulai tanggal 1 Djuni jang lalu
itu wakil ketua ITT DPR Mr. Ta-
djuddin  Noor melakukan  tugas
sebagai ketua DPR,

Bl

Pemeriksa? ,,Biduk’

Dalam p:-kx'm pertama bulan Dju

ni jang akan datang, pembuatan
kapal untuk djawatan pelajaran
Indonesia, jang akan dipakai un-
tuk keperluan perambuan dan pe-
nerangan pantai, akan selesai di-
kerdjakan dinegeri Belanda.

Sudah barang jang semeatinja,
djika untuk keperluan soal2 jang
berhubungan dengan 'werkschip
Biduk'' tersebut, misalnja sadja
mengusahakan perlengkapan? jang
diperlukan serta pemeriksaan ka-
pal tersebut,  diperlukan  ahli2
Indonesia sendiri. Karena itu be-
berapa waktu jang lalu  menteri
perhubungan Ir. Djuanda telah
mengirimkan tuan2 Sudarsono,
ahli mesin kapal III, Hamid Tri-
Jono, ahli mesin  kapal IV, Su-
harto, mualim pelajaran besar,
Tardana Surahardja, mualim III
pelajaran besar, J. Snel, opzichter
kepala dan W.v. Kriegenberg, ahli
mesin kapal II, jang semua ini
adalah pegawail djawatan pelajar-
an Indonesia ke Nederland.

Untk melakukan tugas itu, telah
diperhitungkan, bahwa mereka
akan tinggal di Nederland selama
1 bulan,

Jang menandatangani

Menteri perekonomian Mr. Soe-
manang dan wakil PBB di Djakar-
ta Balinski, beberapa waktu jang
lalu telah menandatangani  su-
atau perdjandjian tambahan, jang
mengenai bantuan tehnik kepada
Indonesia.

Menurut perdjandjian itu PBB
akan menjediakan 12 orang ahli2
untuk pemerintah Indonesia guna
melaksanakan program pemerintah
dalam memperkembang  industri2
ketjil di Indonesia. Dengan demi-
kian para ahli2 tersebut akan di-
pekerdjakan dalam lembaga penje-
lidikan bahan2 di Bandung, lem-
baga kulit di Jogjakarta, lembaga
tekstil di Bandung dan lembaga
keramik di Bandung djuga.

Persatuan insinjur

Pada kongres insinjur di Ban-,
dung baru2 ini, telah diputuskan
dengan suara bulat untuk mendi-
rikan organisasi P(ersatuan) I(n-
sinjur) I(ndonesia). Pengurus be-
sar persatuan tersebut berkedudu
kan di Djakarta dan tersusun se-
bagai berikut:

Ir. Djuanda sebagai ketua, Prof.
Ir. Rooseno sebagai wakil ketua,
Ir. Agus sebagai sekretaris, Ir.
Abdulkarim sebagai bendahara,
dan Ir. Tan Hwat Thiang sebagai
komisaris.

Sebagai anggota dapat diterima
insinjur2 warga negara Indonesia,

~ sedangkan jang bukan warganega

ra Indonesia dapat pula diterima
sebagai anggota luar biasa.

Dari polisi ke polisi

Dengan mengadakan suatu ke-
ramaian malam kesenian, beberapa
waktu jang telah lalu kalangan
kepolisian di Kutaradja telah re-
langsungkan malam perpisahan.
Maksud malam perpisahan itu ia-
lah memberi salam selamat dja-,
lan kepada kepala polisi kabupa-

ten Atjeh Besar komisaris muda
Sulaiman Machmud dan wakilnja

inspektur kelas I M. Kidam, jang
masing2 dipindahkan ke Belawan
dan Medan,

Sebagai pengganti komisaris mu-
da polisi Sulaiman Machmud itu,
untuk sementara waktu telah .di-
angkat sebagal kepala polisi ka-
bupaten Besar, inspektur polisi
kelas I Mohammad Junus.

Pengarang buku, ...

Seorang pengarvang Atjell’ jang
terkenal M. Zainuddin, jang per-
nah mengarang buku "'Djcumpa
Atjeh' pada masa pendjadjahan
Belanda dan telah diterbitkan oleh
Balal Pustaka, kini ia menjiapkan
suatu buku lagi jang mengenai se-
djarah Atjeh,

Ia mengarang bukunja itu ber-
sama2 dengan Sutan Iskandar
Muda, dan bukan diterbitkan oleh
Balai Pustaka tetapl oleh salah
satu penerbitan di Medan.
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INGGERIS

Satu djawatan kesehatan bagi 50

djuta

ENGAN berdirinja , Na-

tional Health Service” —
Djawatan kesehatan Nasional
— di Inggeris dengan suatu
undang-undang, jang ditanda-
tangani oleh Radja George VI
pada tanggal 6 Nopember
1946, maka terbentuklah sua-
tu peraturan sosial jang sa-
ngat luas, jang djarang ditaati
sebelumnja. Karena ini peme-
rintah Inggeris telah menang-
gung pemeliharaan kesehatan
sedjumlah kira-kira 50 djuta
orang. Kurang lebih 909 dari
djumlah dokter dan dokter gi-
gi dinegeri ini, telah mengga-
bungkan diri pada sistim pe-
meliharaan orang sakit peme-
rintah ini, jang memberi pada
tiap orang Inggeris dan orang
asing jang berada didaerah
Inggeris, pengobatan, pemeli-
haraan gigi, perawatan diru-
mah sakit, obat2, katja mata,
anggauta-badan buatan alat2
perawatan dan gigi buatan de-
ngan tjuma-tjuma, djika me-
reka membutuhkannja. Ham-
pir 3 ribu rumah sakit dan 500
klinik masuk dibawah penga-
wasan pemerintah.

Dalam National Health Ser-
vice tergabung beberapa ratus
,Jocal health authorities” (pa-
nitia2 jang menanggung pe-
meliharaan kesehatan _dalam
satu tempat). Badan2 jang
berkuasa ini terdiri dari kira-
kira 11.000 orang anggauta,
jang sebagai badan pemerin-
tah dengan suka rela membe-
rikan tenaganja untuk melak-
sanakan rentjana raksasa ini
dengan sempurna, jang bhertu-
djuan memperbaiki kesehatan
rakjat Inggeris.

Bagaimanakah tjara beker-
dja sistim ini?

Pada 5 Djuli 1948 ia mulai
berdjalan; ini berarti bahwa
sedjak hari itu hampir sege-
nap rumah sakit ditempatkan
dibawah pengawasan badan2
National Health Board, dan
para dokter menerima bajaran
unfuk pasién2 jang telah men-
daftarkan namanja pada ba-
dan2 tersebut. Pembajaran
dokter ditetapkan berdasarkan
djumlah djam bekerdja untuk
pasién2, dengan peraturan
bahwa djumlah djam untuk
tiap dokter tidak boleh mele-
bihi 4000 jang akan dibajar.
Dengan andjuran dokter-ru-
mah, pengobatan specialis,
djuga diberikan dirumah-ru-
mah sakit dan klinik2 atas be-
aja National Health Board.
Setelah perundingan pandjang
lebar antara pemerintah dan
organisasi2 dokter tertjapai
permufakatan tentang besar-

pasin

" nja pembajaran jang akan di-

berikan pada  dokter-rumah
menurut djumlah pasién jang
mendaftarkan namanja, pada
para specialis untuk berbagai
matjam perawatan.

dokter
berdasarkan

Djuga pembajaran
gigi ditetapkan
perawatan2.

Dalam kota
Orang mendirikan badan-

badan istimewa jang harus
mendjaga djangan sampai
peraturan-peraturan tjurang

didjalankan. Dalam badan itu
tidak sadja duduk wakil peme-
rintah, tetapi djuga wakil ah-
li-ahli dan pasién2. Pada per-
mulaan tentu sadja banjak ke-
sulitan, sebab tidak lama ke-
mudian telah ternjata bahwa
djuga di Inggeris para dokter
tidak sama rata terbagi dise-
luruh negeri. Sebagai djuga
dimana-mana didunia ini, pa-
ra dokter kebanjakan tertarik
untuk berkumpul didalam ko-
ta-kota jang penting. Karena
itu kota seperti ini mendapat
terlalu banjak dokter, dan ma-
kin djelas nampak kekura-
ngannja dipedusunan. Sedjak
mulanja orang berharap, su-
paja dengan Health System
(Sistim kesehatan) sama rata
dapat terbagi dokter diseluruh
negeri. Sebagian dari tudjuan
ini memang telah tertjapai de-
ngan sendirinja, sebab dalam
daerah jang kebanjakan dok-
ter, mereka tidak tjukup men-
dapat pasién2, jang akan men-
djamin pentjarian jang tju-
kup. Praktek partikulir dalam
beberapa tempat mendjadi sa-
ngat mundur; ini gampang di-
mengerti djika diketahui bah-
wa ketjuali sedjumlah 3 djuta
orang, semua orang Inggeris
telah mendjadi anggauta ba-
dan tadi. Dengan sendirinja
orang tertarik pergi kedaerah
jang kekurangan dokter. Ten-
tu sadja soalnja mendjadi le-
bih sulit didaerah-daerah jang
mempunjai penduduk sangat
tipis, karena untuk mentjapai
maximum djumlah pasien dok-
ter ini harus menanggung pe-
ngobatan dalam daerah luas
ini hal mana makan, banjak
ongkos dan memaksa dia ker-
dja keras.

Pada umumnja pembajaran
besar, dan kebanjakan dokter2

ini  menganggapnja sebagai
perbaikan, karena sekarang
tidak ada lagi perlombaan

mentjari pasién2, sesuatu jang
pada hakekatnja tidak diingini
dalam praktek partikulir. Na-
tional Health Board berhak
membatasi masuknja dokter2
baru, dalam daerah jang telah
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tjukup atau lebih dari tjukup
mempunjai dokter, supaja de-
ngan ini dokter2 muda ini da-
pat didorong mentjari kedudu-
kan ditempat lain. Pembatasan
kebebasan ini dan kavena di-
hapuskan kKemungkinan men-
djuai praktek pada orang lain,
telah menemui banjak tenta-
ngan, tetupl achirnja terdapat
djaga penjecsaian jang boleh
dikatalan memuaskan djuga.

Dokter gigi. Tidak lama ke-
mudian telah timbul lagi ke-
sulitan2 besar awam golongan
dokier gigi. Sebelum  adanja
Health Systeem ini, sebagian
dari penduduk Inggeris pada
umumnja tak pernah pergi ke-
dokter gigi, karena kekurang-

an uang, walaupun ternjata
bahwa sesungguhnja mereka
harus peirgi berobat. Mereka

sekarang menggunakan Kke-
sempatan baru ini untuk mem-
perbaiki gigi mereka. Teruta-
ma dalam hal ini orang sangat
terkebelakang, dan para dok-
ter gigi hampir tak sanggup
nienjelesaikan pekerdjaan ini.
Terpaksa mereka mengadakan
daftar-cunggu dan dapat dika-
talian, bahwa beberapa dokter
gigi bekerdja siang malam.
Kebanjakan dari mercka de-
ngan demikian dapat mema-
sukkan deklarasi pada ,lo-
cal health authorities”, da-
lam sebulan sebanjak beribu-
ribu pond sterling. Ada se-
orang dokter gigi jang dalam
tempo sebulan menerima sera-
tus ribu pond sterling. Tidak
lJama kemudian ini mendjadi
perkara jang membikin malu;
akibatnja jalah bahwa tarif2
diturunkan. Oleh sebab ini tim
bul pertjektjokan antara dok-
ter-dokter gigi dan badan
»,Health Board”. Terutama
dalam golongan ini peraturan-
peraturan tjurang diperguna-
kan, sebab beberapa dokter
gigi tidak malu-malu berbuat
seakan-akan beberapa matjam
perawatan, tidak dapat diper-
tanggungkan pada Health
System ini, dan hanja dapat
didjalankan partikulir, dengan
bajaran jang djauh lebih ting-
gi dari pembajaran pemerin-
tah. Tentu sadja ini tidak ha-
nja bersangkutan dengan pen-
dirian para dokter gigi jang
tidak senonoh ini, tetapi ter-
utama berhubung dengan ke-
sulitan memasukkan peker-
djaan dokter gigi dalam satu
standard. Dan sistim schagai
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DJIKA TELAH DIBATJA
SUPAJA DITERUSKAN
EEPADA KAWAN CEPER-
DJUANGAN ATAU BADAH
S051AL JANG BERDEKA-
TAN .

DINAS URUSAKN KESEDJAH-
TERAAN TENTARA .

djawatan kesehatan nasional
ini tentu mengharuskan stan-
darisering. Dan lagi pula aki-
bat daftar-tunggu jang pan-
djang ini, memberi kemungki-
nan mendahulukan jang se-
orang diatas jang lain. Barang
siapa jang harus menunggu
lama, akan menjalahkan dok-
ter gigi jang mendahulukan
teman2nja, atau orang-orang
jang mau membajar......

Untuk mentjegah penjakit
ini, hanja ada satu obat, jakni
memperbanjak djumlah dokter
gigi. Orang berpendapat bah-
wa djumlah dokter gigi, scha-
rusnja scbanjak dua kali lipat

dari jang sekarang ada di
Inggeris.
Satu soal memang sangat

djelas, jakni bahwa dalam ne-
geri Inggeris jang Kkaja ini,
berdjuta-djuta orang membu-
tuhkan pengobatan dokter gi-
gi, tetapi dulu2 tidak mem-
perolehnja, karena tidak sang-
gup membajarnja. Ini sangat
merugikan kesehatan rakjat.

Dokter mata. Ada lagi go-
longan orang sakit lain, jang
djuga sangat kedjepit, jakni
pasién-pasién dokter mata.
Djuga dalam hal ini orang da-
tang membandjiri kamar bi-
tjara. Beratus ribu jang mem-
butuhkan katja mata, tetapi
dulu,. karena tidak tjukup
uang tak dapat membelinja;
dan sekarang mereka baru da-
tang berobat pada dokter ma-
ta. Pesanan jang datang me-
ngalir ini tak sanggup dilajani
oleh perusahaan katja mata
dan perusahaan montur. Aki-
batnja: daftar-tunggu. Dalam
beberapa hal orang harus me-
nunggu beberapa bulan dulu,
baru dapat tertolong. Dan ba-
rang siapa jang tidak dapat
menunggu, terpaksa pergi ke
opticien jang mendjual barang
itu dari simpanan diluar
»health service” dengan harga
mahal. Djuga disini peraturan
tjurang dipergunakan. Suatu
kedjadian jang diketahui
orang jalah bahwa banjak
orang Perantjis datang dari
seberang Selat Calais, memin-
ta diperiksa oleh dokter Ing-
geris dan menerima resep ka-
tja mata dan dengan ini mem-
peroleh katja mata dengan
pertjuma. Dengan demikian
pulang pokok mereka dari pe-
ngeluaran ongkos djalan pu-
lang-pergi Calais-Dover. Se-
baliknja, ada djuga banjak
orang jang tak dapat menung-
gu, terpaksa menjeberang ke--
pantai Perantjis, Belgia atau
Negeri Belanda untuk menda-
pat katja mata dalam tempo
jang pendek......

Dalam beberapa golongan
orang menjalahkan kekura-
ngan-kekurangan ini pada or-
ganisasi National Health Ser-
vice, tetapi sebenarnja dengan
ini hanja ternjata, betapa ba-
njaknja djumlah orang diza-
man dulu jang tak sanggup

membeajai pengobatan gigi
dan mata ini. Untuk pertama
kali dalam hidupnja baru se-
karanglah orang-orang ini
mendapat pertolongan pantas,
jang pada hakekatnja adalah
hak tiap manusia modern da-
Jam keperluannja jang terpen-
ting.

Tentu sadja djuga ada go-
longan orang jang untuk tiap
tetak-bengek lari kedokter.
Dengan resep dokter segala
matjam obat dapat diperoleh
dengan pertjuma, begitupun
aspirin dan lain-lain sebagai-
nja, jang biasa dibeli dengan
tidak memakai resep. Teruta-

ma dari fihak dokter-rumah
banjak keluhan tentang soal
ini.

Akibat semuanja ini jalah
bahwa ongkos-ongkos men-
djadi lebih tinggi dari jang
direntjanakan. Untuk tahun

1949-1950 ongkos-ongkos  di-

rantjangkan sebanjak 200
djuta pond sterling, tetapi
ternjata djumlah ongkos-

ongkos mendekati dua kali li-
pat. Dari fihak ,,conservatif”
timbul serangan tadjam ter-
hadap ,,System” ini. Orang-
orang jang mempertahankan
System ini berpendapat bahwa
melihat banjaknja orang mem-
pergunakan djawatan keseha-
tan ini njatalah betapa tinggi-

nja kebutuhan pengobatan
rakjat Inggeris. Dalam satu
tahun tidak kurang dari

4.500.000 buah katja mata
jang diberikan dan 6.800.000
‘pengobatan gigi jang didja-

lankan.
Djuga ternjata sekarang
kurangnja rumah sakit dan

kurang sempurnanja ruangan
dalam rumah sakit jang ada.
Sebelum adanja Health Ser-
vice, Inggeris mempunjai “dua
matjam rumah sakit, jang
satu diongkosi dengan tun-
djangan kota pradja. Dalam
kebanjakan hal perumahan2
tidak mentjukupi kebutuhan
zaman modern ini lagi. Beri-
bu-ribu pasién telah tertjatat
pada daftar-daftar tunggu,
dan puluhan ribu tempat tidur
dalam rumah sakit tak dapat
digunakan, karena kekura-
ngan djuru-rawat. Orang me-
rantjangkan bahwa pada wak-
tu ini masih kekurangan kira-
kira 35.000 orang djuru rawat.

Dalam tahun-tahun belaka-
ngan ini banjak perobahan —
banjak orang menamakan ini
kemunduran — dalam djawa-
tan kesehatan. Gigi buatan
dan katja mata tidak diberi-
kan lagi dengan tjuma2 :
pasién2 harus membajar se-
bagian dari ongkosnja dan
djuga untuk resep mereka ha-
rus membajar sedikit (1 shil-
ling untuk tiap resep). Tetapi
memang sudah ternjata, bah-
wa djawatan kesehatan telah
mempunjai kedudukan tetap
dalam penghidupan Inggeris
dan tak mungkin lagi meng-
hilangkannja.

g
PERANT]JIS

Demonstrasi, pertem-
puran dan tuntutan

SCHUMANN :
pertahanan.

negerinja basis

l\,‘ULA-]\{ULANJA terang
seperti biasa. Kendaraan-
kendaraan tetap bersimpang-
siur meramaikan djalanan-dja-
lanan di Paris. Suasana seolah-
olah hampa tak ada apa-apa.
Tetapi, setelah pengumuman
bahwa  djenderal Ridgway
akan tiba di Paris untuk meng-
gantikan djenderal Eisenho-
wer, petjah pulalah huru-hara
di- Paris jang maksudnja me-
nentang kedatangannja. Be-
lum lagi djenderal ini datang,
persiapan-persiapan untuk me-
ngadakan demonstrast anti-
Ridgway telah diadakan.

Memang beberapa tahun jg.
lalu, demikian pula terdjadinja
waktu akan singgahnja djen-
deral Eisenhower, ketika akan
memimpin  pasukan-pasukan
Atlantik.

Seperti djuga dengan waktu
Jang lalu kali ini dipasang me-
lintang djalan-djalan seruan-
seruvan baik dengan poster-
poster, siaran-siaran ataupun
surat-surat kabar. Misalnja sa-
dja surat-surat kabar komunis
L'Humanité dan Ce Soir jang

menulis dengan huruf-huruf
besar:
platdatangiit o bertetes-

kan darah kekedjaman ter-
hadap orang perempuan-pe-
rempuan, anak-anak serta ka-
kek-lrakek dan nenek-nenek
Korea dan Tiongkok. Dialah
pendjahat jang sedjahat-dja-
hatnja dan dialah pendjahat
perang, jang dunia selalu me-
njebutnja seorang penjebar be-
nih penjakit......... 2

.
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.Adanja djenderal itu dine-

gara kita...... " demikian kata
surat-surat kabar itu selan-
djutnja, ,,...... berartilah suatu

antjaman bagi kita semua dan
negara Rakjat Perantjis, tak
akan menerima seorang pen-
djahat perang dengan begitu
sadya dalam ibukotanja...... &

Teranglah bahwa segala se-
rman-seruan jang demikian da-
1i golongan komunis Perantjis
itu ada maksudnja jang ter-
tentu, dan tak hanja tinggal
seruan-seruan sadja. Maksud-
nju iaiah agar semua organi-
sasi buruh, baik jang dari go-
longan Komunis, Sosialis dan
Keristen mengadakan ’protes
kepatriotan” menentang ke-
datangan Ridgway.

Dengan keadaan jang se-
matjam itu menteri kehakim-
an Perantjispun tak tinggal
diam, dan segera memerintah-
kan Djaksa Agung untuk me-
ngadakan pemeriksaan-peme-
riksaan jang teliti dan kalau
mungkin mengadakan tindak-
an-tindakan jang tepat. Lang-
kah menteri kehakiman ini di-
sambut gembira oleh surat ka-
bar Figaro jang konservatif:
OO Rakjat Paris tak akan
dapat menerima begitu sadja
golongan kolone ke V jang me-
rah itu mengadakan agitasi
dan propaganda busuk di Pa-
YsGvore.. 2

2 Matjam. Pada suatu Djum-
‘at pagi-pagi kaum demonstran
telah mulai bergerak dari bel-
bagai djurusan pelosok Kkota.
Disana-sini timbul perkelahi-
an-perkelahian jang mendjalar
mendjadi pertempuran-pertem-
puran ketjil-ketjilan. Akibat-
nja beberapa orang mati ter-
tembak, dan ratusan jang lu-
ka-luka.

Anehnja, bukan hanja sema-
tjam aliran sadja jang me-
ramaikan demonstrasi itu, te-
tapi 2 matjam. Jaitu demon-
strasi sebagai protes atas pe-
ngangkatan Ridgway sebagai
pengganti Eisenhower, dan jg.
lain demonstrasi jang mende-
sak dikeluarkannja  kembali
Messali Hadj, seorang pemim-
pin nasionalis Algeria, jang
dipendjarakan di Perantjis.

Di Montbeliard djuga ada
perkelahian-perkelahian, ada
pula jang mati. Pertempuran-
pertempuran ketjil-ketjilan ter
djadi pula antara polisi dan
orang-orang  Afrika Utara,
Jang menuntut dilepaskannja
Messali Hadj. Kira-kira lebih
dari 50 orang luka-luka dikota
Charleville, dan lehih dari 800
orang-orang  Afrika Utara
~— kebanjakan Dbangsa Arab
‘mengadakan demonstrasi tun-
tutan, jang hasilnja penangka-
. Pan-penangkapan polisi.

kb 7 5

Di Paris terdjadi pula pe-
nangkapan atas diri 50 orang
jang menjerukan ,Ridgway,
pulang sadjalah kau...... SIE
setengahnja terdiri dari wani-
ta-wanita. Sedangkan dikota
Tours polisi telah diserang de-
ngan lemparan-lemparan bo-
tol-botol, batu-batu, kursi-kur-
si dan medja-medja dari res-
taurant-restaurant jang terde-
kat. Mobil-mobil Amerika ter-
bengkalai didjalan-djalan, dan
banjak diantara polisi jang
luka-luka.

Menggulingkan pemerintah ?
Jean Duclos, pemimpin partai
komunis ditangkap dan dipen-
djara karena ia dituduh me-
lakukan perbuatan-perbuatan
Jang membahajakan keamanan
dalam negeri. Dan menurut ra-
dio Perantjis, kaum komunis
Perantjis dituduh hendak meng
gulingkan pemerintah, sung-
guhpun dengan demonstrasi-
demonstrasi anti-Ridgway ma
sih belum merupakan suatu
bukti jang djelas.

Tiga puluh satu orang asing
jang ikut berdemonstrasi dan
berdiam di Perantjis, diusir,
Jang mereka itu berasal dari
kkebangsaan Iran, Polandia, Sc-

panjol, Belgia, Swis, Portugis,
Israel dan Italia.

Surat-surat kabar komunis
pun banjak disita, jaitu antara
lain "Alger Républicain”, jang
disita setelah baru turun dari
pers. Demikian pula "Les Al-
lobroges”, sedangkan pemim-
pin surat kabar "L'Humanité"
ditangkap dan dipendjarakan
dengan dakwaan melakukaan

- agitasi untuk memprotes dan

mengadakan demonstrasi-de-
monstrasi anti-Ridgway.

Bukan sedikit soal-soal ke-
sukaran-kesukaran jang diha-
dapi Perantjis pada dewasa ini.
Sehingga soal Ridgway, jang
bukan orang Perantjis pun
mendjadi soal. Belum masalah-
masalah Indo-China.-Belum la-
gl masalah Tunis dan daerah-
daerah Afrika TUtara serta
persoalan Messali Hadj. Semua
merupakan untaian masalah
jang hingga kini masih belum
terpetjah. Dan jang sulit lagi
mengenai daerah Saar. Ba-
gaimana nantinja Perantjis
menghadapi masalah ini dan
apa tindakan-tindakannja, per-
kembangan selandjutnjalah be
sar kemungkinannja untuk
memberi pendjelasan.

HIASAN DINDING ARC DE TRIUMPH: bisu menjaksikan

kedatangan Ridgway.

(Usis)

DJERMAN
Negara kuat jang

petjah-belah

ERDAMATAN | terbatas"

antara negara-negara Ti-
ga-Besar Barat dengan Djer-
man telah tertjapai. Arti-
nja, bahwa hubungan da-
mai jang didjamin dari per-
setudjuan 26 Mai jang lalu di
Bonn itu hanja berlaku antara
Djerman Barat dengan Ameri-
ka Serikat, Inggeris dan Pe-
rantjis sadja, tidak ditandata-
ngani oleh semua negara jang
turut berperang dengan Djer-
man.

Sungguhpun persetudjuan2
kontrak Bonn telah ditandata-
ngani, (Madj. Merdeka No.
22), tetapi sebelum perdjandji-
an pembentukan Masjarakat
Pertahanan Eropah dan kon-
trak2 itu diratifikasi baik oleh
parlemen Djerman Barat, mau
pun 3-Besar, maka segala per-
seludjuan itu masih belum ber
laku. Perdamaian telah tertja-
pai, katanja. Tetapi, dalam
persetudjuan2 itu dinjatakan
pula, bahwa negara2 3-Desar
Barat masih berhak untuk me-
megang kembali kedaulatan
Djerman Barat, apabila: 1. Re-
publik Federal Djerman (Ba-
rat) diserang. 2. Tata-demo-
krasi digulingkan. 3. Ketertib-
an umum sangat terganggu
atau 4. apabila ada bahaja
besar.

Sedjalan. dengan garis poli-
lik Adenauer, "konvensi anta-
1a 3-Besar dengan Republik
Federal Djerman’”, démikian
nama perdjandjian2 itu — me-
ngandung pula penghdpusan
Statut Pendudukan atau pia-
gam bagi negara2 jang men-
duduki, untuk menghapuskan
ketiga komisariat agung, di-
ganti dengan kedutaan2 besar
serta perobahan kedudukan
pasukan2 serikat mendjadi
pasukan2.pertahanan, Kekua-
saan Barat dimasa jang akan
datang telah ditetapkan pula,
jaitu hanja akan terbatas pada
pemberian perlindungan dan
djaminan kepada pasukan2 se-
rikat jang bertugas di Djer-
man. Dengan demikian Djer-
man akan mengurus pasukan2
nja sendiri serta mendjamin
pasukan2 serikat, jang telah
ditjantumkan dalam persetu-
djuan mengenai pemberian dan
pembagian keuangan Djerman.
Soal2 jang bertalian dengan
kota Berlin dan soal2 jang ber
sangkutan dengan Djerman se
bagai satu keseluruhan akan
diletakkan dibawah pengawas-
an mutlak dari 4-Besar Ame-
rika Serikat, Rusia, Inggeris
dan Perantjis. Teranglah de-
ngan demikian djalan arah
politik litjin dari serikat untuk
meliputi perundingan2 antara
3-Besar dengan Rusia, jung me
ngenai persatuan kembali se-
luruh Djerman dan penjusun-
an penjelesaian perdamaian
dalam bentuknja jang terachir.




Rakjat diperas. Karena ma-
sih ada bentuk penjelesaian
perdamaian terachir, maka ben
tuk perdjandjian baru ini se-
benarnja hanjalah baru meru-
pakan sebagian daripada per-
djandjian antara Djerman
Barat dan serikat. Bagian lain
lagi mengikat Djerman untuk
menjumbangkan pasukan2 da-
rat-laut-dam udara bagi persiap
an-persiapan pertahanan ne-
gara2 barat, jang telah diatur
dalam perdjandjian Masjara-
kat Pertahanan Eropah. Untuk
keperluan ini jang telah me-
nandatangani ialah menteri2
luar negeri dari negara2 Pe-
rantjis, Djerman Barat, Italia
dan negara2 Benelux, di Paris
baru2 ini.

Dalam perdjandjian di Paris
itu Djerman harus menjum-
bang sebanjak 10.200.000.000
D(eutsche) M(ark) hampir
£ 80.000.000). guna pertahanan
negara2 barat tahun depan.
Dari djumlah itu 551.000.000

DM harus diserahkan kepada
serikat untuk digunakan seba-
gai tambahan pembiajaan pa-
sukan-pasukan serikat di Djer-
man.

Demikianlah kiranja rakjat

biaja jang tiada sedikit itu.
Bukan hanja menjumbangkan
wang, tetapi djuga orang. Gu-
na pertahanan Eropah, Djer-
man menjumbang sebanjak
300.000 orang untuk kekuatan
tentara jang digabungkan da-
lam Tentara Eropah jang ter-
diri dari 43 divisi, jaitu 14 di-
visi pasukan2 Perantjis, 12 di-
visi pasukan2 Djerman, 11 di-
visi dari Italia, 6 divisi dari
negara2 Benelux. Sedangkan
ke 12 divisi tentara Djerman
- ftu akan meliputi 32 bataljon
pasukan2 berlapis badja dan 76
bataljon pasukan infanteri, dan
disamping itu merupakan 4
divisi pasukan2 berlapis badja
berat, 4 divisi bermotor gerak-
tjepat dan 4 divisi lagi pasu-
kan infanteri,

e, ;

djian pertahanan.

Djerman akan memikul segala:

Makin mendalam. Beberapa
waktu berselang memang ne-
gara2 barat mengusulkan ke-
pada Rusia adanja pemilihan
bebas diseluruh Djerman, Ru-
sia menolak, Sudah barang
tentu kalau negara2 barat, te-
rutama Amerika bersiasat lain
dan mengarahkan tudjuan po-
litiknja Kkeperdjandjian perda-
maian Djerman. Karena poli-

tik Amerika jang tergesa2’

mentjapai sesuatunja itu, ma-
ka djawaban Sovjet Uni ter-
lambat datangnja. Kali itu
memang agak lunak nota ba-
lasan Sovjet, jang antara lain
mengemukakan pendiriannja,
agar di Djerman seluruhnja
selekas2nja diadakan pemilih-
an umum, jang akan diawasi
oleh suatu komisi jang anggo-
ta2nja terdiri dari wakil2 4-
Besar. Disamping djawaban
nota jang lunak itu, jang pedas
pun tak ketinggalan jang mem
protes diadakannja perunding-
an atau perdjandjian2 tersen-
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diri antara Djerman Barat dan
3-Besar. Sebabnja ialah kare-
na dengan demikian hasilnja
hanjdlah suatu persekutuan
militer belaka antara Djerman
Barat dan 3-Besar. Tgl. 26 Mei
jang lalu selesailah perdjandji-
an jang sifatnja masih terba-
tas itu ditandatangani oleh ne-
gara2 3-Besar Barat dan Djer-
man Barat. Sudah barang jang
mudah dimengerti kalau ba-
njak akibat reaksi jang timbul
berganti terhadap sikap nega-
ra2 barat dan Djerman Barat
itu. Bagi Sovjet TUni dengan
Djerman Timurnja masihlah
ada waktu terluang. Mereka
memang tak kehabisan akal.
Menandatangani tinggal me:
nandatangani. Biar seribu kali
Djerman Barat dan 3-Besar
menandatangani perdjandjian
tidaklah mengapa katanja.
Menandatangani bukanlah me
ratifikasi. Dan selama sebe-
lum persetudjuan2 perdjandji-
an itu diratifikasi, selama itu

pula segala pelaksanaan per-
djandjian itu belum bherlaku.

"Mulai saat ini rakjat Djer-
man Timur mempunjai satu
kewadjiban, jaitu menegaskan
kepada anggota2 parlemen
Djerman Barat supaja djangan
sampai wmeratifikasi persetu-
djuan kontrak......... " demiki-
an antara lain pidato Gerhardt
Eisler, kepala dinas penerang-
an Djerman Timur dalam pida
tonja dimuka rapat raksasa jg
baru lalu.

Djika sekiranja pemerintah
Adenauer telah mentjapai per
setudjuan dengan negara2 ba-
rat, sebagai reaksi kabinet pe-
merintah Djerman Timur se-
baliknja mengadakan sidang
darurat, jang kemudian meme
rintahkan kementerian keama-
nan negara untuk melakukan
tindakan2 keras dan memper-
kuat pendjagaan diperbatasan
Djerman Barat dan Timur.
Katanja untuk mentjegah ter-
djadinja lagi infiltrasi anasir2
subversif, mata2 dan terroris2
kedalam wilajah Republik De-
mokrasi Djerman (Timur).

wDaerah mati”. Disamping
usaha2 untuk memperkeras
pendjagaan garis perbatasan
itu, Djerman Timur djuga men
tjiptakan ’daerah mati” atau
,daerah tak bertuan” selebar
5 km sepandjang perbatasan
Djerman Barat-Djerman Ti-
mur. Semua orang jang hendak
memasuki daerah ini harus
mempunjai surat pas dan izin
Istimewa dari polisi Djerman
Timur,

"Daerah mati” selebar 5 km
itu akan diperluas djuga hing-
ga sepandjang pantai Djerman
Timur, Dan djika sekiranja di
antara para buruh Djerman
Timur jang pada hari2 libur
hendak pergi kepantai atau
kedaerah perbatasan, mereka
diharuskan mempunjai surat
pas atau surat izin istimewa.

Hubungan tilpun antara Ber
lin Barat dan Berlin Timur di-
putuskan oleh para pembesar2
Djerman Timur. Demikian pu-
la perhubungan tilpun antara
Djerman Barat dan Djerman
Timur. Jang belum terputus
dan menggunakan pesawat2
tilpun automatis diganti dgn.
alat2 biasa. Semua kawat
disalurkan ke satu sentral, se-
hingga semua pertjakapan da-
pat diperiksa dan didengar.

Maksud Rusia memang su-
kar diraba. Apakah hal itu ha-
nja merupakan lagi pengham-
batan untuk mentjegah pem-
bentukan pertahanan Eropa?
Djuga bukan, Pertahanan Ero-
pah telah ditandatangani. Ke-
mungkinan lain tak ada kira-
nja, hanja untuk berusaha me
njeretkan ratifikasi persetu-
djuan2,

Ketjuali pernjataan2 anti per
setudjuan diatas kertas,
pengumuman?2, demonstrasi2
pun diadakan setjara hesar2-
an, Demonstrasi2 diseluruh
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Djerman Timur, sebagai per-
njataan tidak setudju dengan
persetudjuan perdjandjian Ma-
sjarakat Pertahanan Eropah.
A Kita jakin, bahwa de-
ngan tiada bantuan saudara2
kita dari Djerman Barat, kita
akan berhasil djuga membuat
perdjandjian perang itu men-
djadi sehelai kertas jang tak
berharga......... " demikian an-
tara lain pidato Heinz Kam-
merall, sekretaris front nasio-
nal kepada para demonstrasi2.

Perang saudara. Ketjuali di
Djerman Timur, di Barat pun
timbul reaksi2, dan tak sedikit
jang- mentjela dan mentjatji
penandatanganan persetudju-
an kontrak dan perdjandjian
perang Masjarakat Pertahan-
an Eropah, Pemimpin2 Reichs-
partei Djerman Barat jang ter
kenal sebagai golongan jang
bersifat neo-Nazi, menjatakan
pendapatnja, bahwa persetu-
djuan kontrak2 itu menjalur-
kan kemungkinan besar akan
terdjadinja peperangan sauda-
ra jang sengit di Djerman.

Memang persetudjuan itu
tidak lain adalah pengakuan
bebas atas suatu pemerintahan
jang sifatnja masih sementara
di Djerman. Djadi bukan peme
rintahan seluruh Djerman, se-
bagai satu. negara jang ber-
daulat. Demikian pula penda-
pat partai persatuan sosialis-
komunis Djerman jang menga-
takan, bhahwa penandatanganan
persetudjuan2 itu adalah sua-
tu pengchianatan pemerintah
Bonn, jang dapat mengakibat-
kan dan merobah djalannja
peristiwa2 mendjadi suatu pe-
perangan. Dan perdjuangan
untuk kepentingan persatuan
Djerman akan mendjadi lebih
hebat dan daripada jang su-
dah-sudah.

Djauh diseberang suara2
anti persetudjuan itu, mende-
ngung pula suara2 pro dari
partai Kristen Demokrat, sua-
tu partai pemerintah jang me
ngatakan, bahwa persetudju-
an2 itu tak akan menghalang-
halangi usaha mengembalikan
persatuan Djerman. Djusteru
dalam persetudjuan2 itu terda-
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L
e el
pat prinsip2 jang memberikan
kebebasan rakjat Djerman un
tuk menjusun satu pemerinta-
han bagi seluruh Djerman.
Partai Liberal menjatakan,
bahwa segala hal jang masih
dikuatirkan oleh rakjat Djer-
man itu telah dipertimbang-
kan masak2 sebelum persetu--
Gjuan?2 itu ditandatangani. Su-
#dah barang tentu kalau perse-
tudjuan2 itu tidak mendjamin,
bahwa Djerman sekaligus men
djadi bersatu.

Masih sulit. Scpintas lalu
nemang  banjak orang me-

njangka, bahwa segala masa-
lah Djerman itu telah selesai.
Djauh daripada itu. Perdamai-
an dengan Djerman masih ter-
batas, dan baru Djerman Ba-
rat dengan negara2 3-Besar
Barat sadja. Sebaliknja Djer-
man Timur masih djauh ke-
tinggalan, dan Rusia ribut de-
ngan usul2nja sadja, jang me-
ngenai konperensi 4-Besar,
Amerika Serikat, Rusia, Ing-
geris dan Perantjis, serta pe-
milihan umum dan persatuan
Djerman,

Ditengah2 kesibukan perse-
tudjuan jang memutar-pusing
kan Eropah itu, djalan dan
pintu masih tetap terbuka un-
tuk merundingkan soal nersa-
tuan seluruh Djerman dengan
pemerintah Sovjet Uni,

Sebaliknja, Sovjet telah me-
nolak dan tak mengakui perse
tudjuan2 jang ditandatangani
oleh pemerintah jang hanja
mgwakili sebagian dari negara
Djerman dengan sesuatu nega-
'a asing. Jang berhak hanja-
lah pemerintah Jang mewakili
sgluruh negara Djerman sa-
dja, jang harus mempunjai se-
gala hak jang dimiliki oleh
setiap pemerintah berdaulat.
Andaikata segala usaha So-
viet ini gagal, Sovjet tinggal
membisikkan kepada Djerman
Timur untuk mentjiptakan ten

tara naslonal guna memper-
tahankan perbatasan2 dan ta-
ta-sosialnja serta guna menga-
dakan perlawanan terhadap
remerintah Bonn. Sungguhpun
digembar-gemborkan oleh Djer
man Timur dan dibantah oleh
Rusia, bahwa Djerman Timur
tiada mempunjai tentara, te-
tapi orang2 jang siap-sedia
sudah ada, tinggal berganti
bulu mendjadi tentara dalam
sekedjap malta.

Dalam kiriman nota kepada
Sovjet, serikat minta pendje-
lasan2 mengenai nota djawa-
ban usul Rusia sendiri tertang
soal diadakannja pemilihan
diseluruh Djerman. Tetapi Ru-
sia tak memberi pendjelasan2.
Dengan demikian suasana se-
makin lama semakin tegang.
Serikat  bersetudju dengan
Djerman Barat guna persatu-
an Djerman. Sebaliknja Rusia
berusaha mentjegah diratifi-
kasikannja persetudjuan2 ter-
sebut dan besar kemungkinan
nja untuk mengadakan per-
djandjian tersendiri dengan
Djerman Timur. Katanja dju-
ga untuk persatuan Djerman.
Mana jang betul?

Sepandjang waktu itu, dju-
rang perselisihan antara Djer-
man Barat dan Timur makin
dalam dan tegang. '"'Bagaima-
na sekarang soal2 bahan2 ke-
perluan hidup untuk mengha-
dapi musim dingin (saldju) jg
akan datang......... 7" demiki-
an pertanjaan jang sekarang
timbul di Djerman Barat. Te-
ranglah, bahwa soal2 Djerman
masih sulit. Perbatasan diper-
kuat, pagar tirai besi makin
tinggi, dan kebanjakan bahan2
makanan datang dari Timur.
Bagaimana usaha Rusia nanti
djika usaha untuk mentjegah
ratifikasi ini gagal? Itulah jg
masih pertanjaan, dan per-
kembangan2 selandjutnjalah
jang menentukan.

PEMIMPIN NEO-FASCIST AUGUSTO DE MARSANICH:
kampanje wntwl pendlihan

Pukulan?

DIDALAM suasana jang si-
buk dan panas, pertemu-
an-pertemuan dan rapat-rapat

_pemilihan diselenggarakan di

ribu
dan
turut
se-

Italia Selatan. Sepuluh
pertemuan rapat-rapat
10.000 tempat ramai
mengadakan pemilihan,
hingga  orang-orang basah
berkeringat dan berdjedjal-
djedjal mendengarkan kam-
panje helbagai matjam par-
tai-partai Manifes-manifes pe-
milihan penuh tak teratur ba-
gaikan djamur jang meliputi
menempel tembok-tembok,
tiang-tiang dan lain-lain tem-
pat mana sadja jang dapat di-
tempeli. Parlemen tutup, apa-
lagi pekerdjaannja berhenti,
sungguhpun masih bertumpuk-
tumpuk. Tak lain sebabnja ka-
rena perajaan 1 Mei jang lalu,
jang seolah-olah terasa adanja
pemogokan umum, jang djuga
mempengaruhi pegawai-pega-
wai pemerintah. Kini mereka
hanja tinggal menunggu, bu-
kan menunggu bekerdja lagi
dari ,reces” mereka, tetapi
menunggu recesnja pemilihan-
pemilihan.

Dari 2 djurusan. Melihat-
lihat keadaan tempat-tempat
pemilihan-pemilihan, memang

seperti melihat pameran gam-
bar. Rupanja tukang-tukang
gambar pemilihan itu suka se-
kali menggambar kumis dari
seorang pemimpin jang terke-
nal dan menggambar serigala
dengan Romulus dan Remus.
Dengan sendjata gambar-gam-
bar dan kertas-kertas sema-
tjam itulah golongan Demo-
krat menghadapi 2 djurusan
perdjoangan, jaitu dipihak sa-
tu usaha untuk menjingkap-
kan rahasia ,.daftar penduduk

merdeka” dari senator Nitti,
sebagai ,camouflage” jang
komunistis, dan dipihak lain

usaha untuk memperlihatkan
kekuatan mereka, dengan buk-
ti bahwa suara-suara kepada
golongan fascis Italia dengan
djelas dan terang akan dika-
lahkan. Hal ini kiranja dapat
ditjapai, djika golongan demo-
krat memberi penerangannja
kepada suatu golongan rakjat
jang sudah sadar akan arti
demokrasi, tetapi tak mengerti
akan azas-azas dasar pemilih-
an dengan apa jang dinamakan
perhubungan daftar dengan
premi pada suara-suara ter-
banjak jang relatif. Sebaliknja
golongan fascis dan komunis
ber-gandeng-gandengan ta-
ngan serta bersama-sama me-
reka menjerang golongan de-
mokrat, terutama golongan de-
mocrazia cristianax.

Saling berselisih. Ditengah-
tengah kehangatan dan Kkesi-
bukan kampanje-kampanje pe-
milihan di Ttalia itu masih sa-
dja tak habis-habisnja orang
membitjarakan tenlang soal
usul Don Sturzo, jang maksud-
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kepada golongan Demokrat

nja akan berusaha untuk
membentuk front-persatuan
anti-komunis. Dari kiri kanan
ia mendapat serangan dan
hantaman, jang mengakibat-
kan kegagalan. Ada jang me-
ngatakan, bahwa Kkegagalan
pembentukan front-persatuan
anti-komunis itu disebabkan
karena sikap pasif dari golo-
ngan Demokrat Kristen. Teta-
pi tiada sedikit pula dari
orang-orang jang mendengung
kan, bahwa kegagalan itu di-
akibatkan oleh golongan Ka-
tholik jang akan bekerdjasama
dengan -golongan fascis dan
monarchis. Tetapi suatu ke-
njataan jang tampak ialah,
bahwa partai Neo-fascis, jang
dapat dikatakan suatu Gera-
kan Sosial makin lama makin
kuat kedudukannja, jang hal
ini belum pernah terdjadi se-
mendjak djatuhnja fascisme
Mussolini.

Berapa harga golongan Neo-
fascis ini dalam kotak pemili-
han, banjaklah orang jang be-
lum mengetahui. Karena itu
timbul pula beberapa dugaan
dan perkiraan, jang memba-
jang-bajangkan djumlah an-
tara 10 dan 40% dari seluruh
suara-suara jang nanti akan
masuk. Siapakah kiranja jang
akan mendapat sukses dalam
hal ini, apakah golongan Neo-
fascis, atau mungkin golongan
komunis jang menang dalam
pemilihan-pemilihan wali-walj
seperti di Napels dan Paler-
mo, tiada banjak jang me-
ngerti. Tetapi siapa tahu jang
memegang kekuasaan masih
tetap golongan Demokrat Ke-
risten?

La Civilta Cattolica, suatu
madjalah Jezuiét pernah me-
nulis dalam induk karangannja
mengenai aksi kampanje go-
longan Katholik baru-baru ini
di Italia. Dalam karangan itu
La Civilta Cattolica mengeritik
tjara-tjara mendjalankan kam-
panje, jaitu dengan tjara-
tjara memakai istilah-istilah
jang pedas dan kuat. Ketjuali
itu dikeritik pula peristiwa-
peristiwa pertikaian-pertikaian
jang timbul seperti saling salah
faham, bentji membentji, sa-
ling berselisihan, mengenai ke-
pentingan nasional, jang sebe-
narnja nanti dapat diselesai-
kan. Bukankah soal pemilihan
dewan kotapradja itu adalah
soal kedaerahan jang semes-
tinja mendapat perhatian ter-
lebih dahulu?

Dalam  kekalutan itulah
achirnja golongan Demukrat
memutuskan pendiriannja un-
tuk tidak menggabungkan de-
ngan kaum monarchist, jang
di Italia Selatan ternjata me-
mang mempunjai kedudukan
jang berurat-akar kuat. De-
ngan bantuan kaum monar-
chist pada waktu itu kiranja
polongan Demokrat menjuang-
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~ ka, bahwa dengan penggabu-
~ ngan itu golongan

komunis
akan dapat dihalaukan.

Sebaliknja. golongan anti-
komunis sudah lama tjerai-
berai. Dan hal ini tak lain ha-
njalah mengakibatkan naiknja
daftar nama golongan komu-
nis.

Menunggu kesempatan. Mak-
sud mendirikan dan memben-
tuk benteng front persatuan
anti-komunis telah gagal. Te-
tapi partai-partai itu katanja
suka damai dan anti-komunis,
serta membentji suatu dikta-
tur komunis. Apa kenjataan-

nja? Antara mereka sendiri
banjak pertikaian dan ma-
sing-masing hendak berdiri

sendiri.

Jang satu menuduh jang la-
in main mata dengan komunis.
Rupa-rupanja partai-partai di
Ttalia buta akan keadaan bah-
wa djusteru momok komunis
sedang tersenjum menanti
tiap kesempatan. Mereka lupa,
bahwa dengan adanja perpe-
tjahan didalam partai-partai di
Italia itu, mereka  djusteru
membheri kesempatan, bahkan
kesempatan baik untuk men-
tjapai kemenangan dalam pe-
milihan. Ketjuali itu memberi
kesempatan kepadanja untuk
berantjang-antjang melontjat
menjergap mangsanja satu
per satu.

Bahwa ditengah-tengah per-
golakan pertikaian itu timbul
suatu golongan, jang meng-
anggap bahwa keadaan jang
demikian itu tiada dapat di-
biarkan sadja, mudahlah di-
fahami. Golongan itu ialah

Aksi Katolik, jang memutus-
kan untuk berusaha bersama-
sama dengan ,tenaga-tenaga
nasional” jang berhaluan ka-
nan dan paling kanan untuk
bermain kartu pada golongan
Demokrat Keristen. Baik ke-
tua Aksi Katholik maupun ha-
riannja ,,I1 Quotidiano”
mang telah berusaha untuk
menggabungkan golongan , ka
nan"” dan golongan kaum de-
mokrat. Dengan demikian go-
longan , kanan” ini setidaknja
akan*memberi sokongan dan
menolong keadaan ruwet di
Italia menambah daftar-perhu-
bungan pemilihan dari golong-
an demokrat, terutama Demo-
krat Keristen.

Sedjak waktu inilah pihak
golongan Katolik telah menge-
luarkan keterangan, jang di-
buat oleh 4 orang ,aartbis-
schop” dan 13 orang ,bis-
schop” dari Campania, dan isi-
nja antara lain, bahwa pendja-
bat-pendjabat pemerintahan-
pemerintahan kotapradja dan
propinsi perlu mendapat azas-
dasar pemerintahan jang ber-

pegangan pada keadilan, per-
saudaraan, keagamaan dan
kemasjarakatan.

Bagaimana kelandjutannja
dan hasil daripada pemilihan
di Italia ini, belumlah semua
dapat diketahui. Tetapi se-
minggu jang lalu pada pemi-
lihan dewan propinsi di Italia
Selatan, . golongan komunis
mendapat sebanjak 35,5% da-
ri semua suara-suara jang
dihasilkan, sedangkan golong-
an-golongan Neo-fascis dan
monarchist mendapat 9,9%.

KAMP TAWANAN KOJIE:

me- '

INTERNATIONAL

TEKANAN UDARA SEMAKIN TEGANG

ULAN Mei melahirkan be-

berapa kedjadian penting,
jang memperlihatkan tanda-
tanda bertambah tegangnja
situasi internasional. Satu Mei
jang disebut hari kemenangan
Buruh sedunia, menimbulkan
berbagai demonstrasi dan per-
njataan-pernjataan solider da-
ri  kdum-kaum pekerdja di
dunia dengan tidak meman-
dang bulu dan rona. Oleh satu
pihak hari itu disalurkan pa-
da saranan perdamaian dunia,
memperkuat serta memperhe-
bat organisasi perdjuangan
kaum Komunis dengan akibat
bertambah  serunja pepera-
ngan dingin antara blok Barat
dan blok Timur (Komunis)
jang dipelopori oleh dua nega-
ra besar Amerika Serikat dan
Sovjet Rusia. Belum habis ke-
san-kesan jang ditimbulkan
oleh para demonstrasi di Dje-
pang dan Perantjis, maka
timbullah peristiwa2 di Kamp
tawanan di pulau Kojedo, jang
mengorbankan hampir 400 dji-
wa dan beratus-ratus luka pa-
rah. 80.000 orang tawanan Ko-
rea Utara jang didjaga oleh
pasukan P.B.B. adalah salah
suatu soal jang menjebabkan
seretnja djalan perundingan
gentjatan sendjata di Pan
Mun Yom jang telah hampir
setahun umurnja itu. Pihak
P.B.B. meng-usulkan agar
pada tiap-tiap tawanan itu
diberikan kebebasan untuk
memilih apakah ia hendak
kembali ke Utara atau hendak
tinggal tetap di daerah Sela-
tan, sedang pihak Korea Uta-
ra. menuntut agar semua
orang tawanan itu dikembali-
kan ke daerahnja di Utara.

pendjagaan diperhebat . . . . .

Dalam kedua usul ini terse-
lip pokok-pokok perbedaan
prinsip. P.B.B. menganggap
bahwa peperangan di Korea
kini adalah suatu peperangan
saudara, dan karena itu maka
pada tawanan itu persoonlijk
diserahkan untuk  memilih.
Sebaliknja Utara berpendapat
bahwa peperangan ini adalah
peperangan antara Utara de-
ngan pasukan P.B.B. dan ka-
rena itu sebagai biasa maka
tawanan itu harus dikembali-
kan pada masing-masing pi-
hak.

DJEN, MAJ. HARRISON:
perundingan matjet?
(AP)

Antjam mengantjam. Penu-
karan komandan tawanan ser-
ta penambahan pasukan baru
untuk memperkuat pendjaga-
an kamp tawanan itu, dan
tindakan2 keras jang dilaku-
kan oleh pasukan pendjaga,
karena banjaknja tanda-tanda
jang menundjukkan bahwa pa-
ra tawanan telah mentjoba
hendak melarikan diri dengan
membuat beberapa trowongan
dan lobang pertahanan serta
didapatnja beberapa sendjata
dan bom?2 gas jang dapat di-
pergunakan untuk mengada-
kan perlawanan terhadap pa-
sukan pendjaga, telah me-
nambah panagnja udara pe-
rundingan di Pan Mun Jom
hingga Djenderal Nam Il ke-
tua delegasi Utara telah me-
ngeluarkan antjaman bahwa
tindakan pembunuhan orang-
orang tawanan itu, akan me-
njebabkan bahwa Korea Uta-
ra terpaksa harus mengada-
kan pembalasan.

Sekalipun menurut berita2
jang diterima, dikatalkan bah-
wa semua tuduhan dan antja-
man Djenderal Nam Il hanja
bersifat propaganda dan kata-
kata kosong sadja, tetapi .pa-
da beberapa tempat memang
telah terlihat tanda2 bahwa




SALAM SEGI TIGA (BRADLEY, TRUMAN, RIDGWAY):

dengan tudjuan ke dudulkan baru.

Utara telah mulai kembali
mengerahkan pasukannja un-
tuk mengadakan serangan be-
sar-besaran,

Benar atau tidak benar ra-
malan orang itu, (bahwa tidak
berapa lama lagi akan petjah
kembali pertempuran2 besar
di semenandjung Korea)' tapi
njata pada waktu ini, setelah
kedua fihak melakukan pe-
rundingan gentjatan sendjata
setahun lamanja, hasilnja bu-
kan semakin memperdekat
pendivian kedua belah pihak,
tetapi menambah lebih besar-
nja kegentingan jang lebih
memperkeruh  situasi  dunia
jang memang telah keruh
djuga. Tudjuan damai sema-
kin djauh,

Di Barat. Tanggal 26 dan
27 Mei termasuk hari2 jang
tertjatat dalam sedjarah per-
golakan  dunia. Pada hari
Senin 26 Mei telah ditanda
tangani di Bonn beberapa per-
djandjian kontruktuil antara
Djerman Barat dengan nega-
ra-negara Barat (tiga besar)
dimana diantaranja telah di-

tegaskan bahwa Djerman Ba-

rat pasti akan turut menjum-
bangkan tenaga dan kekua-
tannja dalam gabungan ang-
katan Perang negara2 Eropah.
Telah lama benar soal ini
tergantung-gantung tidak
mendapat keputusan jang kon-
krit dalam pembitjaraan2 an-
tara berbagai negara Rropah
dengan Djerman Barat. Baru
pada hari itulah, diikat suatu
perdjandjian hitam °© diatas
putih,  Demikian sukarnja
djalan‘ pembitjaraan mengenai
kedudukan Djerman ini, hing-
ga sehari sebelum itu Ameri-
ka dan Inggeris terpaksa se-
kali lagi memberikan kata
djaml{mn pada Perantjis bah-
wa Djerman Barat tidak akan

(AP)

memisahkan diri dari gabu-
ngan pertahanan Eropah nan-
ti. Sebagai telah kerap kali di
tulis mengenai pembentukan
tentara Djerman ini adalah
Perantjis jang langsung me-
rasa terantjam. Selain dari
dekatnja perbatasan keduanja,

bahkan djuga sedjarah telah
beberapa kali membuktikan
bahwa korban jang amat

menderita tiap2 agressie Djer-

man adalah Perantjis. Sebab
itulah  dalam perundingan2
untuk membangunkan. pasu-

kan Djerman ini, maka Peran-
tjislah jang selalu mengemu-
kakan keberatan2, tetapi di-
samping itu tidak pula dapat
dilupakan bahwa pertahanan
Eropah (dalam mana terma-
suk djuga Perantjis), baru
akan dapat dilaksanakan bila
dalamnja ikut Djerman. De-
ngan perkataan lain kekuatan
rakjat, kesanggupan industri
Djerman adalah salah satu
faktor jang amat penting un-
tuk dapat menangkis antja-
man komunis dari Timur.
Siapa jang dapat menguasai
Djerman akan sanggup me-
nguasai seluruh Eropah. Dari
itulah maka kelihatan bahwa
Perantjis selalu berada dalam
dua keadaan jang serba salah.
Dan achirnja djaminan Ame-
rika Serikat dan Inggeris da-
pat menembus djalan buntu
ini, dan untuk sementara Pe-
rantjis tak perlu tjemas.

27 Mei. Sehari setelah di-
tanda tanganinja  berbagai
kontrak di Bonn itu, maka pa-
ra diplomat negara Barat ber-
kumpul kembali di Paris un-
tuk menaruh tanda tangannja
lagi pada beberapa perdjan-
djian jang melahirkan - tekad
bersama dalam gabungan per-
tahanan Eropah. Pertama ka-
linja enam negara jang terga-

bung dalam E.D.C. (European
Defence Community) jaitu
Belgia, Nederland, Luxemburg,
Itali, Perantjis dan Djerman
Barat, telah sepakat memben-
tuk dasar2 masjarakat perta-
hanan Eropah, jang kemudian
digabungkan lagi dengan sua-
tu perdjandjian tjara2 meng-

atur hubungan antara Ing-
geris dengan E.D.C. Dan
achirnja mereka pun telah
menanda tangani suatu pro-

tokol jang mengikat hubung-
an antara masjarakat Eropah
dengan N.A.T.O. Maka dengan
dua perdjandjian dan satu
protokol ini telah tjukup sem-
purnalah ikatan pertahanan
negara2 Barat dalam mana
termasuk djuga Djerman Ba-
rat jang merupakan suatu
personalia jang sukar dipe-
tjahkan selama ini. Tapi de-
ngan ini maka dasar ikatan
jang mempunjai tudjuan ,,dji-
ka sesuatu negara diserang
oleh negara lain, maka seren-
takk semua negara jang teri-
kat dalam perdjandjian2 ini
akan sama turut mengangkat
sendjata”, telah dapat dilak-
sanakan diatas Kkertas.

Dan sementara itu Djende-
ral M. Ridgway telah menda-
rat di Eropah untuk mem-
buktikan bahwa apa jang ter-
tulis itu benar2 akan dapat
melahirkan 43 dipisi pasukan
Eropah jang gagah perkasa
untuk menahan serangan Ko-
munis dari Timur.

Aksi dan reaksi. Sudah dja-
maknja bahwa dengan adanja
aksi negara2 Barat ini, maka
Sovjet Rusia pun menggerak-
kan reaksi terhadap sikap ini.
Sovjet Rusia tetap berpenda-
pat bahwa seluruh Djerman
Timur harus dipersatukan
kembali merupakan kesatuan
seluruh daerah Djerman. Se-
kalipun dalam perdjandjian
antara Djerman Barat dan
negara2 Barat ada termaktub
salah satu pasal jang menga-
takan bahwa Tiga Besar ber-
halk untuk membuka perundi-
ngan dengan Rusia kembali
mengenai kesaluan Djerman
atau bagian2 kota BEerlin, na-
mun demikian telah dapat di-
pastikan bahwa dengan di-
tanda tanganinja perdjan-
djian-perdjandjian diatas, ten-
tulah Djerman Timur (Sovjet

NJ. RIDGWAY MENTJOBA SENAPAN RIFLE: mauw tan-
dingi komandan Nato......... 7

(AP)
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~ Rusia) akan mengambil lang-
kah baru dengan memperke-
1as tindakannja pada Djerman
Barat. Apa jang dikatakan
oleh Gerhardt Eisler Kepaia
Dinas Penerangan Djerman
Timur baru2 ini, dapatlah di-
artikan bahwa sekalipun pada
waktu ini tindakan peristiwa2
ini belum dapat dipastikan
akan menimbulkan pepera-
ngan dunia ketiga, tetapi dje-
laslah bahwa dengan ditanda
tanganinja perdjandjian2 kon-
struktuil di Bonn itu dan ke-
mudian diiringi oleh beberapa
perdjandjian di Paris maka si-
tuasi dunia makin bertambah
tegang, karcna tentu sadja
pihak negara2 Timur (Sovjet
Rusia) akan membajar kontan
segala langkah2 negara Barat
ini. Berita2 dari Djerman pada
waktu ini telah banjak mem-
perlihatkan tanda2 ketega-
ngan itu.

Kedjadian2 di kamp tawan-
an Kojedo serta penanda ta-
nganan beberapa perdjandjian
di Bonn dan Paris, kedua-dua-
nja ini akan tetap pengaruh
mempengaruhi. Kekalahan di
Barat akan dikedjar di Timur,
dan kiranja selama ini Rusia
(negara2 Komunis) dituduh
memperlambat-lambat perun-

" dingan di Pan Mun Jom untuk
menjalurkan perhatian negara
Barat ke Timur Djauh, maka
kini siasat itu tidak ada guna-
nja lagi. Antara kedua belah
pihak telah terentang tali
sumbu dinamit dan hanja soal
»waktu” jang masih mendjadi
hambatan meledaknja. Dapat-
kah sidang P.B.B. menghin-
darkan kiamat dunia Kke-
Y00 YH00b 0 2%

BUKU

Jang tiba dimedja redaksi

Dari penerbdit “Pustaka
Energi” Djakarta:
pLeori2 Hukum Perdata dan
Hukum Pidana”

(Oleh: Mutiara)

Isi daripada buku jang ber-
ukuran brochure ini sebenar-
nja sedikit sadja, tetapi me-
ngandung beberapa pokok teo-
i ilmu Hukum. Penulis me-
ngarang buku ketjil ini chu-
sus mengenai bagian Hukum
Perdata dan Hukum Pidana,
jang sebenarnja penulis masih
sanggup lagi menulis lebih
banjak.

Dengan memulai menerang-
kan Pengantar IImu Hukum,
penulis terus menerangkan
tentang bagian2 dan teo-
ri-teori dari Hukum Perdata
dan Hukum Pidana. Memang
sederhana tulisannja. Karena
itu perlulah Kiranja buku ke-
tjil mendjadi pedoman dan
tuntunan, terutama batjaan
dan penerangan bagi anggota?2
masjarakat, seperti pemuda-
pemudanja.

Dapatlah kiranja diterang-
kan, bahwa penulis Dali Mutia-
ra adalah seorang Djaksa Si-
pil dan Militer daerah Solo dan
Madiun. Harga Rp. 6.—

yIKamus Politik”
(Oleh: Usman Jakub dan Amir
Taat Nasution)

Menilik nama buku ini de-
ngan ,Kamus Politik”, sudah
barang tentu isinjapun seperti
kamus2 biasa. Disamping itu,
kiranja kepalanja , Kamus Po-
litik” terlalu berani, mengi-
ngat isi buku itu jang sebe-
narnja merupakan buku pem-
bantu jang sederhana, tetapi
tjukup memenuhi halaman2nja
dan kehendak isinja jang perlu
diketahui utama. Buku pem-
bantu guna dipakai sebagai
alat dan bahan studi, bagi me-
reka jang hendak memperting-
gi pengetahuannja tentang is-
tilah-istilah politik, sosial dan
sedjarah.

SARDOE’ODIN DJAMBEX

T

Sudah tewbit :

WAKTU DAN DJIDWAL

Pendjelasan populer mengenai
perdjalanan

Didjelaskan dg. gambar2 dan
dilengkapi dengan djidweal2.
Pentling
dan berfaedah untuk ber'ibadat
(sembahjang dan puasa).
Harga Rp. 4.40. Ongkos kirim
Rp. 0.60. .

Potongan untuk toko buku: 2
5.d. 10 ex. 209%,. 11 s.d. 25 ex.
25%. 26 ex. keatas 30%.

bumi, bulan dan
matahari. ¢

untuk pengetahuan

g - < 2 Ongkos kirim 109, harga
A hersih.
'_,..nw,,,@"—ﬂxfw‘"’m Penerbit
ey I INETRAYM AT S
Kramat 60 —Djakarta.
|
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Sungguhpun penulis-penulis
tiada demikian mendalam da-
lam mengarang buku ini de-
ngan menerangkan sedalam-
dalamnja dan menganalisa se-
luas-luasnja — karena mung-
kin hal ini dipandang tjukup
demikian sadja —, tetapi bu-
ku ini tetap berguna dan per-
lu dipunjai oleh para peladjar
dan anggota masjarakat lain-
lainnja untuk menambah pe-
ngetahuan mereka dalam
menggunakan istilah-istilah
polilik, sosial dan sedjarah. -
Dari penerdit "Jajasan pemba-
ngunan”. Harya Rp. 10.—-

Dari penerbit ’Jajasan
Pembangunan™

s Latihan Persiapan”
(Oleh: Pinandjojo)

Bentuk bukunja sederhana,
seperti isinja. Kalau hanja da-
lil-dalil dan pedoman-pedoman
pokok jang misalnja mengenai
perhitungan, terdapat pula da-
lam buku ,latihan persiapan”
ini. Memang perlu anak-anak
sekolah rakjat mempunjai bu-
ku ini untuk menambah pe-
ngetahuannja, apalagi djika
hendak melandjutkan peladja-
rannja kesekolah landjutan.

Sungguhpun isi buku ini
sebenarnja masih banjak ke-
kurangannja, tetapi dengan
isinja jang mengenai: latihan
berhitung serta petundjuk-pe-
tundjuknja dan soal-soalnja,
jang disertai djawaban-dja-
wabannja — latihan bahasa
Indonesia, — latihan ilmu bu-
mi, — latihan sedjarah, jang
memuat tahun-tahun jang ber-
sedjarah, maka buku dengan
kertas dan tulisannja  jang
baik itu merupakan buku jang
tak kurang nilainja sebagai bu-
ku peladjaran dan latihan.
Harga Rp. 3,50.—

yKesusasteraan Indonesia II”
(Oleh: Simorangkir-Siman-
djutalk)

Seperti djuga disadari oleh
penulis sendiri, bahwa buku
jang dapat dikatakan lumajan
tjetakan dan kertasnja itu,
maka isinja bukanlah suatu
hal jang baru, dan belum sem-
purna isinja. Tetapi disamping
itu semua penulis telah dapat
memberi pendjelasan tentang
seluk beluk kesusasteraan In-
donesia, dengan mengemuka-
kan belbagai matjam tjontoh,
dan memberi kesan-kesan dari
karangan-karangan proza jang
ada dalam Kkesusasteraan In-
donesia. Bahan-bahannja di-
kumpulkan mana jang dipan-
dang perlu sadja bagi peladjar-
peladjar sekolah-sekolah me-
nengah dan sekolah-sekolah jg.
mempeladjari kesusasteraan.
Sungguhpun demikian, bu-
ku ini tetap merupakan suatu
bahan permulaan guna menam
bah pengetahuannja dalam la-
pangan kesusasteraan Indone-

sia,

Perlu djuga kiranja dite-
rangkan, bahwa penulis Simo-

rangkir — Simandjuntak ada-
lah guru SMA-Negeri di Dja-
karta. Harga Rp. 5.—
”IImu Mekanika'”
djilid I

(Oleh: Mocharam Kolopaking)

Bahwa buku ini diperuntuk-
kan bagi peladjar-peladjar
SMA bagian ilmu pasti, me-
mang sudah sewadjarnja. Isi-
nja lengkap baik jang menge-
nai teorinja maupun soalZnja.
jang disertai dengan tjontoh-

«tjontoh jang terang dan gam-

akan
tjara

jang
dalam

bar-gambarnja
mempermudah
mempeladjarinja.
Dengan demikian  kiranja
maka makna ilmu mekanika
dapat mudah dipahami. Sajang
sekali buku ini ialah djilid I,
jang isinja menerangkan ten-
tang Vektor-vektor dan Kine-
matika, sedangkan Dinamika
akan dimasukkan dalam djilid
II dan Statika dalam djilid IIL
Walaupun demikian, buku
ini tetap berharga untuk di-
miliki oleh peladjar2. Bahasa
Indonesia baik, — sungguhpun
kadang-kadang ada istilah sa-
linan letterlijk dari bahasa
asing, tetapi tak mendjadi ha-
langan, — penulis telah berha-
sil menjusun buku ini dengan
terang dan menarik, walau-
pun sederhana. Harga Rp. 6.—

»Mengatur kelahiran”
(Oleh: Amrah Muslimin)

Buku ini merupakan bro-
chure berharga, karena dalam
penulis menguraikan karang-
annja’  ia menggunakan ber-
matjam-matjam buku-buku
dan brochure-brochure dari
ahli-ahli pengetahuan. Sudah
barang tentu ada jang disalin
dan diambil, tetapi tehnis me-
mang buku ini dapat dikata-
kan suatu penerangan Jang
dapat dipertjaja untuk ma-
sjarakat, Lebih tepat dikata-
kan suatu buku batjaan nase-
hat, berdasarkan pengetahuan
jang dapat terlihat tulisan
penulis sendiri jang mengeta-
hui soal itu dengan betul-be-
tul karena mempeladjarinja de
ngan setjara pengetahuan pu-
la .

Uraian-uraian terang da_n
mudah dimengerti, misalnja
tentang keadaan tubuh manu-
sia, terutama dalam tubuh
perempuan, jang telah diatur
oleh alam. Bagainrana suami-
isteri dapat hidup tenteram
dan bahagia. dengan memper-
gunakan perhitungan tentang
hari-hari, waktu mana seorang
ibu subur atau tak subur, se-
muanja itu diuraikan setjara
ringkas. e

Sungguhpun buku ketjil ini
masih ada pula kekurangan-
kekurangannja, karena penu-
lis kurang mendalam jang ar-
tinja hanja mengambil intisa-
ri-intisarinja sadja dari buku-
buku bahannja, buku ini tetap
merupakan jg. periu (likgtahui
sebagai pedoman jang dipergu
nakan oleh setiap anggota ma-
sjarakat semasa mengatur
perdjalanan lkehidupan lu,:ke-
luargaannja. Hargae Ep. 3,50.




PENDIDIKAN

PERGURUAN

Soal menuntut peladjaran tinggi diluar

Negeri

Mengingati hasrat jang sang at besar dalam kalangan pe-

muda-pemuda wuntul

meluask an

ilmuw pengetahuan diluar

Negeri, maka redalksi anggap penting memuat laporan pem-
bantw kita di Jogjakarta, mengenai pendapat Prof. Drs. Si-
-git jang berkenaan dengan itw. Hal ini patut mendapat per-
hatian, baik dari pemuda-pemuda sendiri, mawpun dari pihalk

Kementerian P.P. dan K.

BAHWA Negara kita sa-
ngat membutuhkan tena-
ga-tenaga jang tjakap dan
berideologie, tiap orang ten-
tu mengerti. Sebagai Negara
muda, tenaga-tenaga jang de-
mikian masih sangat kurang,
dan sesungguhnja harus di-
akui, bahwa tenaga-tenaga jg.
dibutuhkan untuk pembangun-
an disegala lapangan, pada
dewasa ini memang masih be-
lum sebagai lajaknja. Inilah
sebabnja, maka para pemuda,
ingin melangkahkan kaki ke-
luvar Negeri untuk meluaskan
dan memperdalam ilmu penge-
tahuan.

. Sekolah menengah dizaman
Belanda. Sekolah-sekolah me-
nengah pada zaman Hindia Be-
landa, mempunjai rail satu ig.
mendjurus kepada perguruan2
tinggi di Nederland. Tetapi se-
telah petjah revolusi, maka
alam Indonesia terpetjah men-
djadi dua: daerah-daerah fe-
deral dan daerah-daerah Re-
publik Indonesia. Dan karena
petjahnja daerah-daerah itu,
maka politik onderwijsnja pun
mendjadi dua djuga, jang satu
masih meneruskan , koloniale
politiek” pendidikan Hindia
Belanda, dan jang lain mempu-
njai bentuk dan tjorak sendiri.
Dimasa itu pemuda-pemuda jg.
berasal dari daerah federal,
dengan mudah dapat 'melan-
djutkan peladjarannja ke Ne-
derland. Pemuda-pemuda jang
berasal dari daerah R.I. sama
sekali tidak mendapat djalan,
sebab ilmu pengetahuan jang
didapatnja dari SMT, kemu-
dian berubah dengan nama
SMA, sama sekali tidak mem-
punjai persesuaian dengan ga-
ris-garis perguruan tinggi di
Nederland, terutama dalam
soal bahasa. Setelah Negara
Indonesia berubah tjoraknja,
mendjadi Negara . kesatuan,
pada lahirnja perbedaan-perbe-
daan politik pengadjaran itu
sudah tidak ada, tetapi dalam
prakteknja, theorie itu tidak
terlalu benar. Ini dapat dibuk-
tikan dengan melihat pemuda-
pemuda jang berasal dari se-
kolah-sekolah menengah dae-
rah R.I. nasibnja beda dengan
pemuda-pemuda jang berasal
dari bekas-bekas daerah fe-
deral, dan ini sekarang' benar-
benar tengah dialami oleh pe-
muda-pemuda Kita jang me-
neruskan peladjarannja di Ne-
derland.

.

Kurang hati-hati. Meskipun
tidak setjara terang-terangan,
tetapi kenjataan bahwa Prof.
Drs. Sigit sangat menjesalkan
atas langkah-langkah Peme-

rintah, terutama Kementerian-

P.P. dan K. dalam menghadapi
soal-soal itu, karena dia tidak
melihat kenjataan-kenjataan
jang sesungguhnja tidak bisa
diabaikan,

Djurang jang memisahkan
antara Belanda dengan Indo-
nesia itu, sampai sekarang
masih ada, malahan kian hari
kian njata makin tambah luas
dan dalam. Oleh sebab itu, de-
ngan tidak melihat kenjataan-
kenjataan itu, usaha pengiri-
man pemuda-pemuda ke Neder
land, adalah suatu tindakan
jang kurang hati-hati.

Pemuda-pemuda kita jang
ada di Nederland mendjadi
kurban, sebab pihak Belanda
tidak mau menerima mereka
begitu sadja. Pemuda-pemuda
itu diharuskan mempeladjari
bahasa Belanda dahulu, ma-
lahan djuga diharuskan mem-
punjai sarat-sarat sebagai jg.
ditentukan dalam politik "ko-
loniale onderwijsnja” dahulu,
jalah pemuda-pemuda itu diha-
ruskan menempuh udjian HBS
penghabisan, dan setelah itu
baru mereka bisa meneruskan
peladjarannja kesekolah2 ting-
gi.

Kalau soal ini dipandang se-
tjara objectief, maka pintu
untuk meneruskan peladjaran
ke Nederland, sangat sempit
sekali. Dan pintu makin kita
tutup sama sekali, setelah pe-
ladjaran bahasa Belanda di-
hapuskan dari sekolah2 me-
nengabh.

Mulai mengerti. Kurban pe-
muda-pemuda. jang menerus-
kan peladjarannja di Neder-
land kini sudah banjak ada.
Djustru karena itu, maka
hendaknja ditjari djalan un-
tuk mengurangkan atau me-
ngetjilkan kurban2 itu.

Dalam hal ini, rupanja dari
fihak Kementerian P.P. ' dan
K. sudah mengetahui, dan per-
nah kedengaran akan diada-
kan perundingan . dengan pi-
hak Belanda dalam soal itu_.
Tetapi suasana sekarang  ini
tidak menguntungkan, karena
ketegangan dalam soal Uni
dan Irian Barat, harus diakui
merupakan faktor-faktor - po-
litik jang tidak bisa dipandang
ketjil. Dan djustru karena itu,

- lah menengah, supaja

rupanja Kementerian P.P. dan
K. sudah mengambil suatu pen
dirian, bahwa mulai tahun
jang akan datang, tidak lagi
akan dikirim pemuda-pemuda
untuk meneruskan peladjaran-
nja ke Nederland, apabila pe-
muda-pemuda jang bersangku-
tan tidak mempunjai sarat-
sarat jang mentjukupi.

Perwakilan dan. perhubung-
an. Kalau ada perguruan-per-
guruan tinggi diluar negeri
jang mempunjai pintu luas un-
tuk menerima pemuda-pemuda
kita jang ingin meneruskan
peladjarannja, negara-negara
itu adalah negara-negara jang
berbahasa Inggeris.

Djustru karena itu Prof.
Drs. Sigit berpendapat, djalan
satu-satunja jang bisa ditem-
puh dengan lekas, adalah bila
pemerintah memberi instructie
kepada perwakilan-perwakilan
kita jang ada diluar negeri,
untuk melakukan penjelidikan
dan perhubungan dengan seko-
lah-sekolah tinggi dalam ne-
geri, dimana masing-masing
perwakilan itu ada. Penjelidik-
an-penjelidikan dan hubungan-
hubungan itu sangat penting,
sebab bisa menentukan Kke-
mana pemuda-pemuda Kkita
akan meneruskan:dan mem-
perdalam ilmu pengetahuan,
jang sesuai dengan bakatnja.

Babak rentjana. Dengan
mengetahui lapangan-lapang-
an jang bisa ditempuh oleh
pemuda-pemuda kita, maka
kita sendiri harus berusaha
untuk memperbaiki dan me-
njempurnakan susunan pela-
djaran-peladjaran pada seko-
dera-
djatnja bisa sepadan dengan
peil internasional. Tetapi da-
lam hal ini pemerintah sendiri
masih ada didalam babak ren-
tjana, artinja baru masih di-
pikir dan dibitjarakan......

Prof. Drs. Sigit melihat tan-
da-tanda bahwa dalam meme-
tjahkan soal kesulitan-kesuli-
tan itu, ada dua pendapat:

a. mereka jang mempunjai
pendirian, bahwa untuk me-
lapangkan djalan jang menu-
dju kesekolah-sekolah tinggi
diluar negeri, bentuk dan su-
sunan sekolah-sekolah mene-
ngah kita harus kita sesuai-
kan dengan keadaan sekolah2
tinggi di Nederland.

b. pihak jang kedua ber-
pendirian, kita sudah merde-
ka, sebab itu segala sisa-sisa
kolonial dalam alam pengadja-
ran, harus dilempar djauh-
djauh, dan kita menjusun pe-
ngadjaran sendiri, jang sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan
nasional. . '

Sementara itu, Mr. Jusuf Wi-
bisono mengandjurkan .supaja
kita tidak terlalu sentimentil,
dan melihat kenjataan-kenja-
taan. Ia mengandjurkan supa-

ja Indonesia menjontoh be-
leidnja India dalam soal pe-
ngadjaran.

India sudah merdeka, teta-

pi ia tidak mau melempar ba-
hasa Inggeris dari ,leerplan”
sekolah-sekolahnja. Ini kare-

. nja, diramalkan tentu

na diketahui bahwa pemuda- ..: |
pemuda akan bisa lebih mudah

meneruskan peladjarannja. ke-
sekolah-sekolah tinggi di Ing-
geris, bila mereka mempunjai
bekal bahasa itu. Dan barulah
setelah berdjalan 15 tahun lagi,
soal mata peladjaran bahasa
Inggeris itu akan
kembali.

Dalam pada itu, Prof. Drs,
Sigit tidak bisa menjetudjui
sama sekali, hal
kan dengan kenjataan djuga
ia beranggapan: Hubungan
antara India dan Inggeris ti-
dak bisa disamakan dengan
hubungan antara Indonesia

dengan Belanda. Orang India |

menganggap orang Inggeris,
ada bangsa terhormat, seba-
liknja bangsa Inggerispun ber-
pendapat demikian terhadap
bangsa India. Kenjataan djuga
bahwa kemerdekaan jang se-
karang didapat oleh India, sa-
ma sekali tidak mengambil kur
ban penumpahan darah, djuga
disana tidak ada machluk se-
rupa Westerling sebagai jang
terdjadi di Indonesia.’ i

Sementara itu kata orang,
bahwa Moscow membuka pin-
tu untuk pemuda-pemuda jang
ingin meneruskan peladjaran-
akan
menghadapi kesulitan dalam
soal bahasa.

Dua djalan bisa ditempuh.
Melihat tanda-tanda ini, maka

Prof. Drs. Sigit beranggapan

bahwa dengan mengingati has-
rat jang sangat besar dalam
kalangan pemuda-pemuda un-
tuk meneruskan peladjarannja

~ keluar negeri, maka njatalah

bahwa keadaan-keadaan seko-
lah- menengah di Indonesia sa-
ngat meminta perhatian.
Sudah tentu sadja untuk me
njempurnakan sekolah2 mene-
ngah itu, sangat dibutuhkan
guru2, dan harus diakui un-
tuk itu kita harus mendatang-
kan tenaga dari luar negeri,
jang biajanja sangat berat.
Harus diakui, ada djuga be-
berapa negara jang Dberniat
akan memberikan sumbangan
guru-guru dengan tarif mu-
rah, atau malahan dengan tju-
ma-tjuma, fetapi harus di-
ingati, bahwa sekali kita su-
dah hutang budi, susahlah......
Masih ada dua djalan jang
bisa ditempuh, jang sedikitnja
bisa mengetjilkan djumlahnja
kurban jang diderita oleh pe-
muda-pemuda kita: bila pe-
merintah diantara sekolah-se-
kolah menengah jang sangat
banjak itu, bersedia mengada-
kan sekolah menengah istime-
wa, jaitu sekolah menengah
jang sengadja disediakan un-
tuk pemuda-pemuda jang ber-
niat akan meneruskan pela-
djarannja. ke Nederland. Teta-
pi dalam usaha kedjurusan ini,
tentu reactienja besar djuga,
Dan kedua, pemuda-pemuda jg
akan dikirim keluar
tidak diambil dari sekolah-se-
kolah menengah, sebagai jang
berdjalan sekarang, tetapi di-
pilih antara pemuda-pemuda
jang berassal dari sekolahan
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~ tinggi. Tetapi dalam hal ini
~ pun tidak lepas dari kesulitan-

Kesulitan, sebab umumnja

- orang-orang jang sudah ber-

umur, terutama jang sudah
mempunjai keluarga, sangat
berat menuntut ilmu pengeta-
huan diluar negeri dalam tem-
po jang lama itu.

Desakan kepada Djakarta.
Achirnja Prof. Drs. Sigit mem
punjai perhitungan, bahwa so-
al soal sekitar ini meminta
perhatian sebesar2nja. Sung-
guhpun demikian, karena ke-
sibukan dari seribu satu ma-
tjam perkara2 jang harus di-
petjahkan sampai sekarang
pemerintah pusat kekurangan
waktu untuk memikirkan soal-
soal jang sangat penting itu.

Dan djustru karena itu, di-
harapkan pendapat-pendapat
prof. Drs. Sigit ini bisa meru-
pakan suatu desakan kepada
Djakarta.

Dan disamping itu, harus
ada usaha-usaha sungguh-
sungguh untuk memperbaiki

susunan dan peil sekolah-se-
kolah menengah, supaja bisa
merupakan djembatan dalam
menghadapi hasrat-hasrat pe-
muda kita jang akan mene-
ruskan menuntut ilmu pe-
ngetahuan keluar Negeri. Da-
lam pada itu, djalan satu-sa-
tunja jang sangat mudah, dan
tentu akan bisa tertjapai ada-
lah semua keluarga perguruan-
perguruan tinggi di Indonesia,
harus turut menjumbangkan
tenaganja.

Tuan sudah mengetahui
bahwa Kkeadaan dunia
detik demi hari hero-
bah?

Djika belum, kirimlah
nama dan alamat tuan
disertai uang langgan-
an Rp. 8.— (sebulan)
kemedja Tata Usaha.

MADJALAH MER-
DEKA

Dj. Hajam Wuruk 9
Djakarta.

Harga il
” 10
”» 20

QURAN terdjamah INDONESIA

Qurin huruf besar, disebelahnja bahasa Indonesia
Terbit Satu — Satu Djuz.
Djuz I boleh pesan sekarang.

bh. Rp. 4.—
» » 35—
" ” 60-—'

1/y halaman Rp. 250.—

Pemberi tahuan

x

Kepada pentjinta dan pembatja MADJALAH MERDE-
KA, diberitahukan bahwa, mulai hari ini M.M. menje-
diakan ruangan adpertensi TUTJAPAN SELAMAT
HARI RAYA IDUL FITRI jad. dengan harga mini-
mum: (1/32 halaman). Teks2 adpertensi harus sudah ada
di Tata Usaha M.M. bagian adpertensi selambat2nja
tgl. 14 Djuni 1952.

HARGA [IKLAN SELAMAT HARI RAYA

3 halaman Rp. 225.—

Tambah ongkos kirim 109,
Pesanan pada: Pendjual Buku:

wSRIWIDJAJA”
Kotak Pos, 67 — DJAKARTA

Bulanan PENTJA
membawa Haluan Baru

bagi PEDJUANG!

Mintalah nomor pertjobaan !
Tata usaha: Nusantara
tiga 28, Djakarta

16 i Rp. 175.— Y - Rp. 100.—
% 7 Rp. 75— 116 . Rp. 25.—
PEMBAJARAN TUNAI
T T

i e, A i

Ciuiser, an  Roadstos
BAN SEPEDA ,

w
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,.\100ng Solo"”

Sungguhpun kami sebenarnja
bukan seorang langganan MM,
tetapi kami adalah seorang peng-
gemar dan pentjinta MM jang
dapat kami pindjam dari kantor
kami.

Setelah membatja isi MM jang
menarik itu, jaitu MM tanggal 17
Mei 1942 No. 20, tertariklah per-
hatian kami akan sedjarah hari
Kebangunan Nasional Jang telah
dlb;mgkitk:m sedari tanggal 20
Mei 1908, dengan disertai gambar2
dari pendekar2 atau pelopor2 ke-
merdekaan dari Negara kita.

Tetapi disamping kebaikan jang
terpudji masih ada djuga kira-
nja salah pasang, jang mengenai
gambar. Jaitu jang kami maksud
ialah gambar jang dipasang da-
lam halaman 9 dibawah. Pada ke-
terangan gambar ditulis: Rapat di
Gang Kenarl Djakarta. Apakah hal
inl kiranja tiada salah? Atau
mungkinkah, memang ada 2 ge-
dung jang serupa itu? Andaikata
memang tak salah, setelah kami
mengamat-amati gambar itu, ru-
angan jang dipakai untuk rapat itu
adalah suatu ruangan dari gedung
Habiprojo Solo, jang letaknja di
sebelah utara pasar Singosaren.
Dan jang sedang berpidato kira-
nja adalah ,,wong Solo”, jaitu sau-
dara S.D.S. Tjokrosisworo, Djadi
mana sebetulnja jang benar?

i Soehardjo
Djakarta.

Red. :+ S8dr. jang benar mengenai
gedungnja. Tetapi menge-
nai orangnja jang sedang
Z_zcrpzdato. tiada orang
Jjang tahw dengan pasti.
Mungkin sdr. benar djuga.

q’lurid wanita dan guru

Karenq tiada ada lagi jang akan
Saja tanjakan dan saja tjakapkan
tentang MM jang sering saja ba-
tja, dan mendjadi santapan itu,
saja ingin pula mengemukakan
pertanjvaun atau pendapat lain
Jang kiranja nanti akan mendapat
perhatian dari jang berwadjib.

Oleh karena Jogjakarta itu
merupakan kota pusat perguruan
tinggi dan universitet, jang tim-
bul pada masa revolusi, maka se-
kolah2 menengah di Jogjakarta
pada dewasa ini banjak Jang di-
hudjani dengan guru2 mahasiswa.
Mereka mendjadi guru mengadjar
d v1,04{, dan mendjadi guru ,,ama-
teur”, -baik disekolah?2 pemerintah
ataupun sekolah2 partikelir, Me-
mang hal itu ada baiknja. Ketjuali
ia akan beladjar mengadjar, ia
gula mentjari nafkahnja tam-
ahan, Tetapi  sebaliknja bukan
sedikit kedjelekannja. ~Misalnja
sadja, seperti kedjadian2 Jjang
saja uralkan dibawah ini,
dlm salah suatu sekolah partikelir

Jogjakarta ada seorang guru
muda jang menantang muridnja
sendiri berkelahi dalam kelas. Ka-

barnja sebabnja  {alah

, karena

g;lmbar (potret) wanita (murld
sekolah itu djuga) jang ditjin-

tainja itu diberi gam
2" oleh murid ltf:klz bll:v:(.m iy
Pernah pula terdjadi, bahwa se-
aglrﬁ%ngujr;:]énulda mentjium murid

y )\

min-dljerlw. jintai sehingga
palagi soal pic-nic. Buka i
g} Jogjakarta, Kebanjakan r;:l'crltrlﬂg
Selenggarakan oleh murid2, baik
xm\ita maupun laki2. Dan jang
tengawusi Buru2 muda. Anehnja
eémpat pic-nic adalah Jjang bukan2.

Pada udjian penghabisan SM
jang baru2 ini, kabarnja djuga
ada seorang atau entah berapa
lagi jang membisikkan soal2 ke-
pada murid2 wanitanja, terutama
Jang ia kasihi sendiri. Kalau tak
salah kedjadian ini terdjadi di
Zusteran Jogjakarta.

Teranglah, bahwa soal ini tak
mungkin dibiarkan sadja. Bukan-
kah guru2 sematjam {tu adalah
kurang bertanggung djawab akan
tugasnja. Apa gunanja guru se-
matjam itu jang merusak pendi-
dikan murid? Baikkah guru jang
tak bertanggung djawab itu dile-
pas? Bolehkah inspeksi SM Djawa
Tengah menuntut dimuka hakim
karena ia melanggar tata tertib
udjian? Bolehkah ia disekors?

D.M.S. Taruna
Jogjakarta.

Red. : Kalaw ia memang bersalah,
masjarakat tak memerlukan

guru sematjam itu.

-
L upa ora ngnja osendiri

Sebagai seorang bukan langganan
MM, tetapi dapat membatja dari
teman saja,
djaman pula dari DUKT, saja ingin
pula berhubungan dan menulis
tentang pendapat saja dalam MM,
jang sering saja batja itu.

Baru2 ini kabupaten Madiun
menerima pembagian. Bukan pem-
bagian roti atau beras, tetapi pem-
bagian anak2 nakal atau anak2
bambungan jang ditangkapi di Su-
rabaja. Kabupaten Madiun menda-
pat sebanjak 51 anak, jang diurus
dan dipelihara oleh Djawatan
Sosial. Mereka diasramakan, dan
pula mendapat wedjangan2 seperti
jang baru2 ini mendapat kundju-
ngan pula dari wk. residen Sutarjo
dan seorang wakil dari Djawatan
Penerangan. Mereka anak?2 terlan-
tar itu mendapat pengertian2 pula
tentang arti kemerdekaan dan
tentang usaha2 pemerintah untuk
memperbaiki penghidupan mereka.

Memang suatu usaha mengum-
pulkan orang2 terlantar itu — ter-
utama anak2 nakal dan jang ber-
gelandangan dsb.nja — adalah baik
sekali. Suatu usaha sosial jang ter-
pudji. Tetapi disamping itu di ka-
bupaten Madiun sendiri masih
tidak sedikit anak2 nakal dan
anak2 pengemis jang bergelan-
dangan. Apakah kiranja anak2 jang
miskin ini tiada mendapatkan asra-
ma seperti mereka jang ditangkapi
di Surabaja dan dibawa ke Madiun
itu? Tentunja anak2 miskin Ma-
diun djuga berhak mendapat pen-
didikan jang baik dan ingin pula
tahu arti kemerdekaan serta ingin
pula hidup senang dan baik. Se-
olah2 pemerintah Madiun lupa akan
orang2nja sendiri.

Karena itu saja mengandjurkan
agar pemerintah Madiun, terutama
Djawatan Sosialnja djuga akan
lebih memikirkan dan memperhati-
kan akan anak2 dan orang2 jang
terlantar didaerah kabupaten Ma-
diun sendiri.

Didi Moh. Saleh

Madiun
Bolek ditjontoh

Djika 'saja teringat akan orang?2
jang ,.gede2"” di kota2 besar se-
pertl Djakarta dan Bandung jang
kesenangannja hanja berpelesir-
pelesir dengan mobil2 mengkilat
serta isterl2 muda jang tjantik
djelita, maka terkenanglah saja
bagaimana negara dan bangsa kita
rakjat djembel itu akan madju.

jang menerima pin-

Ja, bagaimana akan madju djika
para orang ,,gede'' jang mengaku
terpeladjar dan intelek itu tidak
memberi tjontoh jg baik, atau me-
narik rakjat djembel untuk madju,
djika mereka masih memikirkan
dirinja sendiri.

Dari suatu peristiwa jang meng-
harukan dan mempunjai arti jang
dalam bagi saja, ialah peristiwa
pembersihan djalan dan tempat?2
Jang sering dikundjungi orang?2
geperti pasar2 jang biasanja sa-
ngat kotor itu di Semarang.

Membatja berita tentang pem-
bersihan kota Semarang itu, terta-
rik perhatian saja oleh kalimat2
jang memberitahukan bahwa ke-
tjuali pekerdja2 jang membersih-
kan djalanan2 itu, djuga pegawai2
negeri dari Pembersihan XKota,
malahan djuga walikota Semarang
pula ikut menjingsingkan lengan
badju memberi tjontoh membersih-
kan djalan2 di Semarang.

Tentunja orang akan tertawa,
dan mengedjek. Memang ada, teta-
pl jang mengedjek itu tak lain tak
bukan hanjalah kaum jang merasa
dirinja ,,intelek’’, jang tentu akan
mengatakan ,,ah, masak, walikota
kok njapu, itu kan aneh...... ' Te-
tapi sebaliknja perbuatan itu
dipandang baik oleh rakjat, suatu
tjontoh bahwa djuga pegawai2 ne-
geri serta walikotanja turut pula
memikirkan dan memperhatikan
rakjatnja, .

Ketjuali itu, saja usulkan kepada
Redaksi MM, agar MM sering me-
muat tjeritera tentang kemasjara-
katan itu, jang sangat berpaedah
untuk masjarakat djembel kita.

Koes Boediono
Bandung

Red. : Usul sdr. MM perhatikan.

SBanteras dean berantas

Dengan MM jang tiap minggu
saja terima dari DUKT, saja selalu
mengikuti isi dan gambar2nja jang
menarik hati itu. Disamping itu

ada pula pertanjaan jang saja
adjukan kepada sdr. Redaksi, jaitu
soal perkataan , ,banteras’’ dan
»berantas'’.

Membatja MM tanggal 19 Mei

1952, maka berdjumlah saja de-
ngan perkataan-perkataan itu.
Tetapi jang sering saja djumpai
ialah perkataan ,,banteras’'’, misal- -
nja dalam kalimat: untuk pemban-
terasan buta huruf. Bukankah se-
benarnja perkataan ini salah?
Bukankah seharusnja: untuk mem-
berantas buta huruf?

Dalam hal ini mungkin sdr. Re-
daksi djuga membuat kekeliruan,
dan agar lebilh mengerti soal ke-
dudukannja, sudi sdr. Redaksi
menerangkannja.

Sers. Inf. R.A. Rukanda

Div. Siliwangi — Terr III
Red. : Memang - jang benar itu
perkataan ,,berantas’’, teta-
pi tidak sedikit pula orang
jang suka memakai perka-
taan ,,banteras’, jang sebs-
narnja ini ,,salah kaprah'.
Tetapi karena banjak orang
memakai, mendjadilah sua-
tu kebiasaan. Bahasa tak
melarang pemakaian perka-
taan itu. Sebagai mana hal-
nja dengan perkataan ,,bi-
sa’’ dan ,,dapat”’, maka un-
tuk twaktu ini perkataan
»banteras” pun betul, jang
sama artinja dengan per-
kataan ,,berantas’’.

Kapan mulainja

Alangkah menariknja
mengenai ,,Puasa’’ jang tertjatum
dalam MM tanggal 31 Mei bulan
jang silam itu. Memang demikian-
lah kiranja suasana ibu-kota. Da-
lam membatja artikel ini teringat-
lah saja akan mulainja berpuasa.
Itulah jang mendjadi keragu-ragu-
an saja. Dipenanggalan kita dapat
membatja, bahwa mulainja berpu-
asa itu falah pada tanggal 256 Mei

jang lalu.Tetapi ada pula kawan2,

bahwa banjak dari teman2 saja
jang baru mulai esok harinja, dja-
di pada tanggal 26 Mel. Kata me-
reka, pada malam tanggal 24 ke 25

Mei, mereka tidak melihat bulan,

karena itu tanggal 25 belum waktu-
nja puasa.

Dengan demikian saja mendjadi
bingung, tetapi sajapun tak me-
ngerti. Apa boleh buat saja mulai
berpuasa tanggal 25 Mei. Tetapi
mana jang benar?

B. Achmad
Tegal

Bulan tanggal 1 Ramadhan
terlihat di Djakarta pada
malam 24 mendjelang 25
Mei. Tetapi oleh kementeri-
an Agama telah ditetapkan
dengan resmi bahwa mulai
puasa ialah tanggal 25 Mei.

Red. :

Gambar tjiabul

Sunguhpun sudah lama mendjadi
soal, tetapi rupa-rupanja soal
madjalah2 dan gambar2 tjabul itu
masih sadja meradjalela. Bukankah
hal sangat menjesalkan? ;

Misalnja sadja di Bandung jang
terkenal dengan nama kots_x. Paris
dari Indonesia, rupa-rupanja Ban-
dung memang meniru kota Paris
benar-benar. Di Bandung c;\ususax;!j‘a

awa Barat umumnja, gam-
g:?-glzgmr dan Madjalah2 tjabul
itu masih didjual dengan leluasa-
nja, dan setjara besar-besaran. Pe-
meritah tentunja tahu, dan hal ini
tidaklah boleh dibiarkan sadja.

Menurut pendirian saja, memang
waktu inilah waktu . krisis moril'’,
djusteru sangat perlu adanja pem-
berantasan akan buku-buku, ma=-
djalah? dan gambar2 tjabul itu.
Waktu sekarang memang tak dapat
disangkal, bahwa pemuda-pemuda
dan pemudi-pemudi kita sedang
mengalami ,,zaman krisis"" baik
moril maupun lain-lainnja, jang sa-
ngat membahajakan sekali.

Apakah gerakan2 perkumpulan2
wanita kita diam sadja, dan peme-
rintah kita pura-pura tiada tahu
akan kedjadian2 itu? Menurut pen-

. dapat saja mereka pula jang turut

bertanggung djawab akan kemero-
sotan atau madjunja masjarakat
rakjat Indonesia.

Bukankah gambar2 atau madja-
lah2 tjabul rapat hubungannja de-
ngan pelatjuran? Bukankah gam-
bar2 itu dengan tak langsung me-
rupakan alat jang menjalurkan me-
radjalelanja pelatjuran?

Karena hal itulah, maka saja se-
bagai pembatja MM jang setia, dan
mempunjai minat pada soal-soal
masjarakat, hanjalah dapat menje-
rukan agar pemerintah dan gerak-
an2 wanita akan lebih memikirkan
dan memperhatikan dalam2 tentang
soal itu.

Jusnani

Bandung

Baru-baru ini  Perwari
Djawa Barat telah menga-
djukan resolusi kepada pe-
merintah untuk membdatasi
ataw usaha wmemberantas

Red. :

bisa-bisa masjarakat jang

tersebut diatas.
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PEPSI-S-150-R

isikanlalt...-

apa jang
mengakibaﬂean
gigi putih-bersih?

S
o .
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PEPSODENT jang mengakibatkan gigi putib-bersib!

epsodent mengandung Irium, zat berchasiat jang
memutihkan gigi. Zat ini meresap sampai dirua-
ngan terketjil antara gigi dan besar daja pembersihnja.
Menghilangkan selaput gigi dan bagian® jang meru-
sak gigi. Oleh karena itu Pepsodent adalah obat
gosok gigi jang paling istimewa, sebab gigi
putih-bersih berarti gigi jang sehat.

Segarkanlah mulut schabis makan
dengan Pepsodent

T

Irium is the regis-
tered trade mark
of Pepsodent Lid,

buatan UNILEVER.
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